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Setiap kata sia-sia vang diucapkan orang
harus dipertanggungjawabkannya pada hari penghakiman.
Karena menurut ucapanmu engkau akan dibenarkan,
dan menurut ucapanmu pula engkan akan dihukun.

(Mattus 12: 36 - 37)
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PERNYATAAN KEASLIAN KARYA
Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripst yang saya tulig ini tidak memuat
karya atan bagian karya orang lain, kecuali yang telah disebutkan dalam kutipan dan

daflar pustaka, sebagaimana layaknya karya tlmiah.
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| ABSTRAK
ASPEK TANGGUNG JAWAB TOKOH HASAN
| DALAM NOVEL BUKAN KARENA KAU
KARYA TOHA MOHTAR: SUATU TINJAUAN SOSIOLOGIS

CH.AMBARWATI
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aspek tanggung jawab tokoh Hasan,
gerta implementasi novel Bukan Karena Kau bagi pembelajaran sastra di SMU.

Pendekatan vyang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
sosiologis. Hal itu dilatarbelakangi oleh adanya fakta bahwa karya sastra merupakan
cenmin kehidupan masyarakat. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif
Dengan metode tersebut, penelitian dibagi menjadi dua tahap, yaitu: pertama, analisis
struktur intrinsik novel Bukan Karen Kau yang ditekankan pada analisis tokoh dan
penokohian, alur, latar, dan tema. Tahap kedua, hasil analisis digunakan untuk
mendeskriprikan pelaksanaan aspek tanggung jawab tokoh Hasan serta pengaruh
perubahan sosial yang terjadi dalam novel tersebut.

Hasil kajian ini meliputi tiga hal yaitu adanya pemakaian alur sorot balik
vang begitu kuat, penokohan yang jelas, serta penggunaan latar sosial masyarakat
kota. Perubahan sosial dalam masyarakat kota tersebut dilukiskan secara jelas
sehingga mempengaruhi tingkah laku dan jalan hidup tokoh.

Aspek tanggung jawab yang terungkap dart novel ini tidak lepas dari adanya
bentuk kebebasan. Dalam pelaksanaannya tanggung jawab dibedakan menjadi
tangoung jawab pribadi (kebebasan eksistensial) dan tanggung jawab sosial
(kebebasan sosial). Ketidaksiapan menghadapi perubahan sosial membuat seseorang
kebingingan dalamm beradaptasi. Hal itulah yang menyebabkan terjadinya salah
adaptasi, sebagai akibainya terjadilah ketidakharmonisan dalam hidup bermasyaralkat.

Novel BKK, dilihat dari aspek kebahasaan, aspek kejiwaan, dan later
belakang budaya siswa, dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran sastra untuk
giswa SMU kelas II cawu ketiga. Tahap-tahap penyajian pembelajaran novel BKK
dapat dilakukan melalui: (1) pelacakan pendahuluan, (2) penentuan sikap praktis, (3)
introduksi, (4) penyajtan, dan (5) diskusi.

vii
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ABSTRACT
THE ASPECT OF RESPONSIBILITY OF HASAN
IN THE NOVEL BUKAN KARENA KAU
TOHA MOHTAR : A SOCIOLOGICAL VIEW

CHAMBARWATI
Sanata Dharma University
Yogyakarta

This research is aimed at describing the responsibility aspect of Hasan as a
character and implementating the novel Bukan Karena Kau for the leaming of
literature tn SMU (Senior High Scool).

The approach used in the research is sociological approach. The reason
shows us the fact that literature is as a retlection of human life. The method used is
descriptive one. Through it the research is divided into two steps, first, an analys
intrinsic structure in the novel Bukan Karena Kau is focused on analysing char gctex
and caracterizing, plotting, setting, and theming. The second one is that result of the
analysis is used to describe the aplication of the responsibility aspect of Hasan as
character and the impact of social change in the novel.

The results are the use of strong anti-climax plot, lear character and the u
of social background of citizen. The social change is clearly d ribed so that \h
character's aftitude and way of life is influenced. :

The responsibility aspect shown from the novel is in chain with freedom. In
application responsibility iz diffierentiated as personal responsibility (existential
frezdom) and social responsibility (sociale freedom). The uncertainty towards the
charge makes an amusement of someons in having adaptation with surroundings. It
makes also, maybe, a wrong adaptation that causes unbalancing of civilized lifa.

The novel Bukan Karena Xau viewed from student’s language, paycological
and cultural aspects can be usad as materials on literature leaming for the second grade
Senior High Students. The steps of the [earning can be trained through: (1) Introduction
searching, (2) Practical attitude deciding, (3) Introducing, {4) Implementating, and (3)
Discussing .

i
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perubahan masyarakat yang semakin kompleks sebagai produk teknologi,
mekanisasi, industrialisasi, dan urbanisasi memunculkan banyak masalah sosial.
Adanya persaingan-persaingan dan konflik dalam proses sostial, pertambahan
penduduk yang kurang diikuti oleh pemenuhan kebutuhan dapat menimbulkan
ketegangan dalam masyarakat Hal itu mengakibatkan proses adaptasi terhadap
masyarakat modern menjadi tidak mudah. Kesulitan adaptasi yang terjadi dalam
masyarakat dapat menyebabkan banyak masalah seperti kebingungan, kecemasan,
dan konflik (baik korflik eksternal maupun konflik dalam diri sendiri).

Sebagai dampak kesulitan adaptasi, orang kemudian mengembangkan
tingkah laku yang menyimpang dari norma-norma umum. Tingkah laku vyang
menyimpang yang dilakukan seseorang disebabkan karema adanya dorongan yang
saling bertentangan dari dalam dirinya, yang secara kuat melahirkan tindakan-
tindakan yang bertentangan. Tingkah laku tersebut dari segi masyarakat dipandang
sebagai tingkah laku yang menyimpang dari segi kewajaran, cendex;ung ada rasa
putus asa, tidak aman atan cenderung untuk merusak, melanggar peraturan dan
menyerang. Tindakan tersebut dapat mengganggu dan merugikan pihak lain
(Kartono, 1986: v).

Menurut Ward dan Thomas dalam Daldjoeni (1982: 14), sumber kepincangan
sosial terletak pada kegagalan manusia dalam mengejar keinginannya Hal itu dapat

memunculkan ketidaktenangan rasa dan kesalahan adaptasi, inilah yang dapat
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menimbulkan kesengsaraan, memicu timbulnya kriminalitag, dan tingkah laku yang
menyimpang lainnya dalam masyarakat.

Manusia sebagai seorang pribadi (persona) dilengkap: dengan akal budi serta
kem_auan yang bebas, yaitu kemampuan untuk memilih segala sesuatu yang
dianggapnya sesuai. Tetapi manusia juga harus mempunyai rasa tanggung jawab atas
segala perbuatannya, misalnya dalam hal mencari kebenaran. Setelah seseorang
menemukan kebenaran, ia harus menyesuaikan tingkah lakunya dengan kebenaran
itu. Suatu kewajiban pada dirt manusia tidak dapat dilaksanakan dengan baik jika 1a
merasa tidak bebas, bebas dari tekanan-tekanan batin maupun tekanan yang berasal
dari luar dirinya yang berpengaruh terhadap kewajiban tergebut (Hartoko, 1986: 56).

Menurut Franz von Magnis (1985: 44), seseorang dapat dikatakan bebas
apabila ia dapat menentukan sendiri twjuan-tujuannya dan apa yang harus
dilakukannya, dapat inemilih antara kemungkinan-kemungkinan yang terjadi
baginya, dan tidak merasa terpaksa atau terikat untuk berbuat apa yang dipilihnya
sendiri, bukan karena kehendak dari orang lain, negara atau kekuasaan apapun.
Kebebasan dalam kehidupan manusia menuntut dirinya untuk bertanggung jawab
atas apa yang dilakukannya, sehingga apa yang dilakukannya itu tidak bertentangan
dengan nilai-nilal yang berlaku dalam masyarakat. Adanya bentuk kebebasan dan
rasa tanggung jawab dalam diri manusia sangat mempengaruhi sikap dan tingkah
lakunya dalam kehidupannya sehari-hari.

Perkembangan gikap moral mencakup berbagai bentuk perasaan tertentu.
Perasaan itu muncul mana kala orang lain diperlakukan secara tidak wajar atan
dirinya melanggar hak orang lain atau pada saat seseorang tidak berhasil memikul

tanggung jawab terhadap orang lain. Pelanggaran terhadap hak orang lain
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menyebabkan munculnya perasaan bersalah pada diri seseorang. Menurut Galon dan
Blasi dalam Kurtinez (1992: 93), rasa bersalah itu merupakan akibat dari perbuatan
yang tidak sejalan dengan pertimbangan alas dasar tanggung jawab. Rasa bersalah
dialami seseorang sebagai suatu reaksi emosional terhadap sikap yang tidak
konsisten terhadap dirinya sendiri. Rasa bersalah yang berkepanjangan akan
menimbulkém keresahan batin dalam diri seseorang. Rasa bersalah ifu akan
berkurang jika ia berhasil melakukan tindakan lain yang sebanding dengan kesalahan
yang pernah ia lakukan.

Pelanggaran yang disebabkan oleh pertimbangan moral dam berbagai faktor
diluar tanggung jawab langsung seseorang, tetap akan menimbulkan beban mental
bagi dirinya sebagai wujud kepeduliannya terhadap orang lain. Kepedulian itu
mencakup berbagai rasa sesal yang mendalam akibat perbuatannya Selain itu rasa
malu juga merupakan wujud dari adanya k2gagalan dalam mewujudkan citra dan
identitas pribadinya. Berbagai perasaan tersebut menjurus pada sikap menyalahkan
diri sendirt dan selanjutnya menggugah untuk bertindak lain pada kesempatan yang
lain pula. Tindakan lain yang dilakukan itu merupakan usaha menebus kesalahan dan
kegagalan yang pernah dialaminya.

Tanggung jawab merupakan suatu keadaan dimana seseorang wajib
menaggung segala akibat dari peran dirinya demi keselarasan dalam kehidupan
bermasyarakat Tanggung jawab seseorang tidak dapat lepas dari adanya kebebasan,
kepedulian terhadap orang lain serta keberanian. Seseorang dikatakan bertanggung
jawab jika ia merasa bebas dalam melakukan tindakan, sebagai bentuk

kepeduliannya terhadap diri sendiri manpun orang lain, berdasarkan pada
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kemampuannya untuk menyelesaikan dan keberaniannya menerima konsekuensi dari
perbuatannya itu.

Karya sastra merupakan produk dari masyarakat, ia tidak lahir dani
kekosongan sosial (Socia! vocum). Daya khayal pengarang dalam karyanya secara
langsung atau tidak dipengaruhi oleh pengalaman menusiawi dalam lingkungan
hidupnya Adanya minat pengarang yang mendalam terhadap manusia yang berada
dalam masyarakat, persoalan-persoalan yang ada dalam lingkungannya, serta
keadaan dan watak masyarakat tempat hidupnya menjadikan karya sastra yang
dihasilkan mengandung informasi tentang masyarakat tersebut (Hardjana, 1988: 71-
72).

Pengarang sebagai bagian dari masyarakat berupaya menjelaskan nilai-nilai
yang dianut oleh masyarakat pemiliknya, dan melukiskan tentang pertentangan-
pertentangan yang terjadi i dalamnya. Pengarang yang berusaha melihat secara
cermat dan mencoba menganalisis fenomena-fenomena yang ada di dalam
masyarakat kemudian meuangkannya melalui tokoh-tokoh ciptaannya Berdasarkan
pengalaman yang dimilikinya, pengarang mengolah dan mewujudkannya dalam
karya sastra.

Toha Mohtar sebagai seorang pengarang, berupaya melukiskan perjalanan
hidup manusia yang mengalami permasalahan dalam beradaptasi dengan lingkungan
yang sudah berubah. Permasalahan itn menuntut ketegasan sikap tokoh utama,
terutama karena adanya benturan dengan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat.
Fenbmena tersebut oleh Toha Mohtar diungkapkan dalam karyanya yang berjudul
Bukan Karena Kaiw dengan tokoh utamanya Hasan. Hasan dilukiskan sebagai

seorang tokoh yang ingin kembali di fengah masyarakat di mana ia pernah
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dibesarkan. K.arena magyarakat di  kotanya sudah berubah, Hasan harus
menyesuaikan diri dengan lingkungan yang menurutnya terasa sangat asing,
Keterasingan Hasan itulah yang menyebabkan 1a melakukan tindakan yang
menyimpang. Haszan dihadapkan pada persoalan yang sebenarnya bertentangan
dengan hati nuraninya, namun karena ia merasa bertanggung jawab, maka ia harus
dapat meneri‘ma konsekuensinya.

Novel Bukan Karena Kau sebenarnya sudah muncul dalam bentuk buku
saku sejak tahun 1969, dan pada tahun 1993 diterbitkan lagi oleh PT. Gramedia.
Sebagai seorlang pengarang Toha Moltar lelsh banyak menghasilkan karya sastra
Karjanya antara lain Palang (1959), Daerah Tak Bertuan (1963), Salah Langhkah
(1968), Kabut Rendah (1969), Antara Kelut dan Wilis (1989).

Karyanya yang berjudul Pufang banysk mendapatkan pujian dari para.
kritikus sastra seperti H.B Jassin, Ajib Rosidi, dan A. Teeuw. Bahkan novel tersebut
pernah mendapat hadiah Sastra Nasional dari EMKN 1960.

Novel Bakan Karena Kau (yang selanjutnya disingkat BKK) karya Toha
Mohtar, merupakan novel yang menarik karena banyak menampilkan ketegangan,
Tokoh utamanya, yaitu Hagan, dihadapkan pada masalah-masalah yang menuntut
peran dan tanggung jawabnya sebagar manusia secara pribadi, yang merasa terketuk
untuk menolong orang lain yang mengalami kesulitan, dan tanggung jawabnya
sebagai anggota masyarakat yang berkewajiban menaati hukum yang berlaku. Dalam
hal ini Hasan harug menerima konsekuensi atas tindak kejahatan yang telah ia
lakukan. Kedua peran itulah yang memunculkan konilik batin pada diri tokoh Hasan.

Berdasarkkan latar belakang tersebul penulis tertarik untuk mengetahui

seberapa jauh Hasan menghayati makna nilai tanggung jawab di tengah-tengah
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masyarakal yaug telah mengalami banyak perubahan. Sclam i peanlis uga ingin
meng:tahin pengarnh sikap meryarakat terhadap apa yang dilakukan oleh Hasan.
Penulie dalsm menganaliris novel BKK menggunakan pendekatan sosiologie.
Fial ity kavena adanya kecendernmgan untuk menafsirken karya eastra, khususnya
novel dancreman, sebagar smmber informast tata kemasyarakatan, sejarah sosial, latar
helakana grogratil, ajaran, dan etika sosial vang menunjukkan dengan jelas bahwa
karva sastra berada dalan jaringan kemagyarakatan dan bukan dart kekosongan
sosial (P dypanna 1988 0 7R). Penulis dalam anahisis i tidak meningggalkan analisis
sttnktural, vartn menelite unsoe-nns gnteinzik karva sastea, Ual i didasari pada
prtkiran halewa lnpkab awal untok swemahani karva sastra ferntama novel
ditakukon dengan welalo apaligic susw mtrinsik. Unsur-unswe intrimnsik yang ditelita

melipuds anatizas fokoh dan penokohan alae Jatar, dan tema,

U2 Runsan Masatah
_%=.:-u-lnswnl:;.nn Jatar belakang masalah lecgebut, maka dalam peoelitian ini
magalah vana akan dinjukan adalah
P20 Bagamanakah mnsae intrinsik novel REK karya Toha Mobhtay ?
L2.2 Sepmdbunanakah penerapan aspek langging jawab pada divi Hasan sebagai
lokoly niama dalam vovel BEA 7

Bocannanakah implementost aspek twgeung pawvab vang tertnang dalam

novel BAK i SMU 9

L3 Tapen Peneliian
Penchitan im berfnjuan

P30 Mendsshnipsilan oo infringk novel BAK karya Toha Mohtar
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1.3.2  Mendeskripsikan aspek tanggung jawab tokoh Hasan dalam novel BKK.
1.3.3  Menguraikan implementasi pembetajaran aspek tanggung jawab dalam novel

BKK i bagt sirwa SMU.

1.4 Manfaat Penelitian
Mantaat yang diharapkan dari penelitian im adalah :
141 Memberikan  sumbangan bagi gtudi kritik  sastra  dalam  menerapkan
pendekatan sosiologis untuk menganalisis karya sastra.
142 Memberikan sumbangan khasanah pepelitian tentang karya Toha Mohtar.
1.4.3 Memberikan suatu alternatif khasanah materi pembelajaran sastra di SMU,

terutama berkaitan dengan aspek tanggung jawab.

1.5 Tmyanan Ppslakn

Novel Bukan Karena Kau (BKK) merupakan salsh satu karya Toha Mohtar
vang baik dan bersifal epog revolusi. Menurut JTulivs R Siyaranamual dalam majalah
Herison (i1, 1992: 230-231) novel Salalt Langkel, Bukan Karena Kau, dan
Kabtd Rendali mernpakan novel yang indah. Novel ini agak berbeda dengan novel
lainya, terolama dalam hal latar atan sefting. Namup cara penuligannya tetap
bergava sastra. Lukizan dunianya adalah dunia perjusngan, apapun bentuknya
perpnangan hans dilandasi oleh mat baik dan miat positif: Sikap yang demikian
tercerunn sccara jermih dalara novel Salalt Langkah dan Bukan Karena Kau, Toha
Mohtar juga tampak puritan dalam soal moral, semua ceritanya menunjukkan gikap

pasitit tokoh-tokohnya dan memjunjung tinggi morslitas,
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B. Rahmanto dalam kata penutup novel Bukan Karena Kau juga mengakui
bahwa novel ini merupakan novel yang menarik dan merupakan novel karya Toha
Mohtar yang bagus. Ia juga mengakui kepiawaian Toha Mohtar dalam membangun
kejutan-kejutan bagi pembacanya.

Menurut Kosasih Kamil dalam majalah Srikandi (Maret, 1970) Toha Mohtar
berhasil menampilkan tokoh-tokoh jantannya dalam mnovel BKX. Novel BXKX
merupakan cerminan dari seseorang yang tidak bisa lari dan kenyataan, yang harus
ada dalam kebersamaan masyarakatnya, jalin menjalin secara ramah dan mesra Dan
di dalamnya itulah kehidupan dan keindahan terhayati dan termkmati, sehingga pada
akhirnya jadilah ia manusia bebas. Menurut Kosasih Kamil, dalam novel B8KX Toha
Mohtar telah menampilkan kejujuran, kejantanan, serta manusia realis lainnya
Kewajaran yang terjadi pada setiap manusia ketika ia mencari bentuk telah

dilukiskan Toha Mohtar secara matang dan mendalam.

1.6 Landasan Teori
1.6.1 Pendekatan Sosiologis

Sosiologi adalah telash objektif yang bersifat ilmiah tentang manusia
dalam masyarakat, tentang sosial dan proses sosial. Sastra sebagaimana sosiologi
berurusan dengan manusia. Sastra diciptakan oleh anggota masyarakat untuk
dinikmati, dipahami, dan dimanfaatkan oleh anggota masyarakat. Pendekatan
terhadap sastra yang mempertimbangkan segi-segi kemasyarakatan disebut
sosiologi sastra (Damono, 1979: 2). Karena pengarang memiliki keterikatan dengan
lingkungan sosialnya, maka karya sastra hasil ciptaannya juga mencerminkan
gambaran kehidupan yang ada disekelilingnya Antara pengarang, karya

sastra yang dihasilkan, dan masyarakat di mana pengarang hidup, memiliki
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hubungan yang sangat dekat (Sumarjo, 1979: 15). Kedekatan antara pengarang,
karya sastra dan masyarakat mampu menjadikan karya sastra mudah dipahami dan
mendekati realitas, terutama berkaitan dengan masalah-masalah yang ingin disajikan
kepada pembaca.

Karya sastra tidak dapat dipahami secara selengkap-lengkapnya apabila
dipisahkan dari lingkungan atau kebudayaan masyarakat (Grebstein via
Damono,1979: 15). Hal itu menunjukkan bahwa untuk memahami karya sastra perlu
diketahui faktor-faktor eksternal dari karya itu, misalnya faktor kemasyarakatan di
mana karya sastra ifu dihasilkan. Denghn demikian karya sastra dapat digunakan
untuk menunjukkan nilai- nilai dalam masyarakat, atau setidak-tidaknya mampu
mempersoalkan kefidaksesuaian nilai-nilai yang ada dengan kebutuhan zaman atau
kebutuhan manusia pada umumnya (bdk. Sumarjo, 1979: 148).

Novel jika dibandingkan dengaq karya sastra yang lain terasa lebih peka
terhadap persoalan-persoalan sosial masyarakat pada masa tertentu, sebab ada
keleluagaan dalam menggunakan bahasa dan kata-kata untuk melukiskan,
menguratkan dan menafsirkan lewat adegan, situasi, dan faktor-faktor yang
bermacam ragam watak dan latar belakangnya (Hardjana, 1988: 78). Novel mampu
memuat nilai-nilai atau tata kemasyarakatan yang bersifat normatif, yaitu
mengandung unsur pengatur. Unsur pengatur tergebut maun tak maun harusg dipatuhi
supaya hubungan antar manusia dapat sejalan dengan nilai-nilai yang dimiliki oleh
masyarakatnya.

Melalui karya sastra yang dibaca, pembaca d\apal menemukan gambaran
tentang masalah-masalah yang mungkin terjadi dalam masyarakat, terutama

berkaitan dengan pelaksanaan nilai-nilai kemasyarakatan. Bagi pembaca, gambaran
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yang ditampilkan pengarang tentang nilai kemasyarakatan dapat dipakai sebagai
pelajaran tentang masalah dan kemungkinan jalan keluar yang dapat ditempuh.

Pokok kajian sastra adalah karya sastra. Kajian yang dilakukan terhadap
karya sastra tidak meninggalkan faktor kemasyarakatan dimana karya sastra itu
dihasilkan. Jadi sebenarnya antara sosiologi dan sastra sama-sama berhubungan
dengan masalah sosial, ekonomi, politik yang ada dalam masyarakat. Hanya saja
sosiologi menelaah masalah kemasyarakatan secara objektit’ dan ilmiah, sedangkan
sastra menembus ke bawah permukaan kehidupan sosial dan mempu menunjukkan
cara manugia dalam menghayati masyarakat dengan perasaannya (Damono, 1979: 8).

Masalah sosiologi sastra menurut Wellek dan Warren (1993: 111)
diklasifikasikan sebagai berikut : (a) sosiologi pengarang, membahas status sosial,
ideologi sosial, dan lain-lain yang menyangkut pengarang sebagai penghasil sastra,
(b) sosiologi karya sastra, membahas masalah karya sastra itu sendiri, apa yang
tersirat dalam karya sastra dan yang menjadi tujuannya, {c) sosiologi pembaca dan
pengarub gostal karya sastra.

Klasifikasi di atas tidak banyak berbeda dengan klasifikagi yang dibuat Ian
Watt. Ian Watt juga membicarakan hubungan timbal balik antara sastrawan, sastra,
dan masyarakat. Adapun klasifikasi yang dibuat Jan Watt meliputi (a) konteks sosial
pengarang, berkaitan dengan posisi sgogial sastrawan dalam masyarakat yang
kaitannya dengan masyarakat pembacanya, (a) sastra sebagai cermin masyarakat,
sejavhmana sasira dianggap mencerminkan keadaan magyarakat, (c) flmgsi sosial
sastra, merupakan kaitan antara nilai sastra dan nilai sosial ( Damono, 1979: 8).

Berdasarkan dua klasifikasi tersebul tampak baliwa masyarakat memberikan

pengarul yang cukup besar bagl pengarang dalam menghasillan karya sastra, karya
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sastra yang dihasilkan, dan pembaca sebagai penikmat karya sastra. Pembaca
merupakan wakil dari masyarakat yang mampu memberikan penilaian terhadap
karya sastra yang telah dibacanya, hal itu berkaitan dengan manfaat karya sastra yang

telah 12 baca.

1.6.2 Aspek Tanggung Jawab

Tindékan yang dilakukan seseorang yang muncul sebagai suatu pilihan dalam
suara hati hanya bisa dilaksanakan kalau sungguh-sungguh diwujudkan secara
bertanggung jawab. Untuk bertanggung jawab, seseorang harus memiliki tiga hal
yajtu () kebebasan (Freedom), (b) kemampuan (power), dan (c)
kesanggupan/kemavan (accountability). Kebebasan merupakan kemampuan dan
kemungkinan untuk bertindak sesuai dengan pilihan dan tujuan sendiri, dengan tidak:
ada paksaan. Kemampuan adalah keberanian untuk melaksanakan pilithan yang kuat
untuk menjalankannya. Kemauan adalah kesediaan dan kesanggupan secara total
menanggung resiko atas pilihan dan keputusan yang diambil (Yuwono, 1983: 20).
Manusia sebagar makhluk yang otonom memiliki kebebasan dalam bertindak dan
menentukan sikap, sedangkan sebagai makhluk sosial ia dituntut untuk peduli
terhadap orang lain dan nilai-nilai yang berlaku disekelilingnya. Kepedulian manusia
itu sangat ditentukan oleh rasa tanggung jawab gezeorang sebagai pribadi dan sebagai
anggota (bagian) masyarakat.

Sebagai warga masyarakaf, seseorang harus mempunyai kesadaran bahwa
dirinya terikat oleh keharusan untuk melakukan hal yang baik dalam hidupnya
Sesuatu yang baik itu diterapkan kepada setiap orang sebagai suatu keharusan,

sehingga menjadi nilai-nilai yang wajib dilaksanakan. Dengan demikian nilai-nilai
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merupakan suati pedoman pelaksanaan hidup tagi orang-orang dalan lingkungan itu.
Kehidupan bersama membutuhkan alat pengatur yang memiliki knasa yang bersifat
memaksa yaitu norma. Melalut kontrol sosial im, nilai dan norma digunakan uﬁtuk
mendidik, mengajak, atau bahkan memaksa anggota masyarakat untuk mematuhi
aturan permainan yang mengatur hubungan antar pribadi, antar kelompok, dan antar
keduanya.

Kebebasan pada dasamya ada dua macam yaitu kebebasan manusia untuk
mengambil sikap sendiri (kebebasan eksistensial) dan kebebasan tentang ruang gerak
yang diberikan masyarakat kepada manusia (kebebasan sosial). Seseorang dapat
menentukan sikap dan tindakannya sendiri sejanh orang lain dan masyarakat
membiarkan tindakan tersebut (Magnis-Suseno. 1989: 33).

Adanya kebebasan sosial bertujuan untuk membatasi kebebagan eksistensial,
dengan maksud agar manusia tidak melakukan tindakan yang sewenang-wenang dan
merugikan kepentingan orang lain. Kebebazan eksistensial menuntut seseorang
sebagai warga masyarakat untuk mempertanggungjawabkan segala tindakan yang
pernah 1a lakukan. Kebebasan sosial digunakan pula untuk menjamin hak-hak semua
orang yang menjadi anggota suatu masyarakat dan demi kepentingan dan kemajuan
masyarakat sebagai keseluruhan menurut batas wewenang masing-masing (Magnis-
Suseno, 1989: 36). Kebebasan cosial secara normatif tetap menghormati martabat
manusia sebagalr makhluk ;vang dapat menentukan sendiri sikap dan tindakannya,
yaitu bertindak secara bertanggung jawab.

Tanggun g jawab menusia muncul tatkala ia dihadapkan pada suatu panggilan
dalam dirinya untuk menanggung segala sesuatu sebagai akibat dari tindakannya.

Sebelum melakukan svatu tindakan seseorang harus mempertimbangkan kemampuan
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vang dimilikinya, termasuk kesiapan dirinya dengan tanggung jawab yang
dibebankan kepadanya Ia harus menyadari segala konsekuensi dari tindakan vang
telah dilakukannya. Seseorang yang dapat mempertimbangkan kemampuan dan
menyadari konsekuensi dari tindakan secara bebas dapat dinyatakan sebagai seorang

yang bertanggung jawab.

1.6.3 Pemﬁelajaran Sastra di SMU

Sastra sebagai produk masyarakat mempunyai beberapa menfaat. Selain
sebagai hiburan, sastra dapat dipakai sebagai alat pendidikan, terutama pendidikan
tentang nilai-nilat yang berlaku dalam suatu masyarakat. Dengan mempelajari sastra
diharapkan siswa memahami nilai-nilai yang ada di dalamnya. Melalui karya sastra
yahg dibaca, siswa dapat mengetahui, memahami, menghayati, dan mungkin.
melaksanakan nilai-nilai yang ingin diungkapkan oleh pengarang,

Sastra berkaitan erat dengan semusa aspek manusia dan alam dengan
keselurubannya, ia mampu menyuguhkan banyak hal yang dapat menambah
pengetahuan bagi pembacanya (Moody via Rahmanto, 1988: 16). Keberadaan sastra
dalam pengajaran mampu mendorong siswa untuk memahami fenomena-fenomena
hidup manusia cialam interaksinya dengan lingkungan. Melalui pengajaran sastra,
giswa digjak untuk berlatih memahami masalah-masalah yang biaga terjadi dalam
kehidupan bermasvarakat.

Dalam kurikulum 1994 dinyatakan bahwa pengajaran sastra bertyjuan untuk
meningkatkan kepekaan perasaan dan kemampuan siswa untuk memahami dan
menikmati karya sastra. Pengajaran sastra dapal membantu pendidikan secara utuh

jika di dalamnya meliputi empat manfaat, yaitu membantu ketrampilan berbahasa,
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meningkatkan pengetahuan budaya, mengembangkan cipta dan rasa, serta
menunjang pembentukan watak (Moody via Rahmanto, 1988: 16).

Melalui pengajaran sastra siswa dapat dilatih wntuk mengunakan segala
kemampuannya. Dalam bentuknya yang paling sederhana, kegiatan ini mampu
membekali siswa dengan ketrampilan mendengarkan, berbicara, membaca, dan
menulis (Moody via Jabrohim, 1984: 9). Ketrampilan tersebut diperoleh melalui
proses memperkenalkan sampai menghasilkan karya sastra.

Prinsip yang paling penting dalam pembelajaran adalah kesesuaian antara
bahan pembelajaran dengan kematangan daya tangkap siswa serta kesesuaian dengan
kurikulum. Karya sastra yang dihasilkan oleh seorang pengarang tidak selalu sesuai
untuk semua siswa. Menurut Moody via Rahmanto (1988; 27-33) ada tiga aspek
penting yang tidak boleh dilupakan dalam memilih bahan pengajaran sastra, yaitu:
pertama dari sudut bahasa, kedua dari segi kematangan jiwa {(psikologi), dan ketiga
dari sudut latar belakang kebudayaan para siswa Untuk itu para guru hendaknya
memilih bahan pembelajaran sastra yang sesuai dengan tingkat perkembangan' jiwa
siswa-siswinya. Hal itu dilakukan guru agar bahan yang diberikan kepada siswa tidak
terlalu jash dengan minat dan perhatian siswa. Selain itu guru juga harus
memperhatikan lingknngan tempat tinggal siswanya, karena semakin dekat dengan
lingkungannya siswa akan semakin tertarik dan mudah memahami karya sastra yang
disajikan.

Kurikulum 1994 memberikan keleluasaan bagi guru untuk memilih bahan
pembelajarannya, dengan demikian guru diberikan banyak peluang untuk memilih

bahan, bahkan mengembangkan kreativitasnya serta pengetahuannya dalam
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pembelajaran. Hal itu didukung oleh kurikulum 1994 yang tidak mengharuskan guru
untuk mengajarkan puisi, prosa, atau drama tertentu sebagai bahan pembelajarannya.

Pengajaran sastra sebagai bagian dari kegiatan pendidikan selain menekankan
usaha pewarisan pengetahuan, kecakapan, pembinaan ketrampilan pada siswa, juga
menekankan pada usaha pembentukan nilai-nilai hidup, sikap, dan pribadi pada dini
giswanya. Setiap kegiatan .pengajaran harus merupakan kegiatan pendidikan, dalam
arti bahwa kegiatan pengajaran tidak terlepas dari usaha pembentukan pribadi anak
(Jabrohim, 1.994: 12).

Pemilihan bahan pembelajaran sastra dapat disesuaikan dengan fungsi
pengajaran gecara umum. Menurut Sarwadi via Jabrohim (1994: 12) fungsi
pengajaran sastra meliputi fungsi idiologis, fungsi kultural, dan fungsi praktis. Fungsi
idiologis merupakan fungsi utama, yaitu sebagai salah satu sarana pembinaan jiwa
Par;casiln, karena orang yang memiliki dan menghayati sila-sila Pancasila pada
dasarnya memiliki sifat mulia, cakap, dan demokratis, serta bertanggung jawab atas
kesejahteraan masyarakat dan bangsa TFungsi kultural dalam pengajaran sastra
berupa upaya pemindahan milik kebudayaan dari satu generasi ke generasi
berikutnya. Sedangkan yang dimaksud fungsi praktis berupa upaya membekali siswa
dengan baban-bahan yang mungkin berguna untuk terjun di tengah-tengah
masyarakat.

Cara penyajian bahan pembelajaran sastra dapat dilakukan dalam beberapa
tahap, yaitu: (a) pelacakan pendahuluan, (b) penentuan sikap praktis, (c) introduksi,
(d) penyajian, (e) diskusi. Melalui pemilihan bahan dan cara penyajian pembelajaran
yang tepat diharapkan tujuan dan fungsi pendidikan dapat terlaksana dengan baik.

Untuk itu guru perlu untuk mengembangkan diri dan memperkaya pengetahuannya
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1.7 Pendekatan, Metode, dan Teknik Penelitian
1.7.1 Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
sosiologis. Hal itu tidak lepas dari pendapat yang menyatakan bahwa suatu karya
sagfra tidak lahir dari kekosongan sosial, ia lshir di tengah-tengah masyarakat
sebagai produk dari anggota masyarakat. Pendekatan imi penulis untuk mengetahui
sejauh mana penghayatan nilai tanggung jawab seorang manusia dalam mencari
identitas diri di tengah-tengah masyarakat yang mengalami perubahan. Wujud
pelaksanaan dan penghayatan nilai tanggung jawab tersebut diungkapkan pengarang
melalui tokolh Hasan. Dalam penelitian ini penulig tidak akan lepas dari analisis
unsur infrinsik karya sastra. Hal itn didasan bahwa suatu karya sastra terbentuk dan
unsur-unsur pembangun yaitu tokoh dan penokohan, alur, latar, dan tema
Kesemuanya itu penulis memfokuskan penelitiannya pada sejauh mana penghayatan
Hasan terhadap makna nilai tanggung jawab di tengah perubahan sosial yang terjadi
dalam masyarakatnya. Hal itu berarti bahwa analisis tokoh dan penokohan, alur, dan

latar sangat dipentingkan,

1.7.2  Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, yaitu
mengambarkan sifat suatu keadaan yang terjadi berdasarkan teks karya sastra,
terutama yéng berkaitan dengan penghayatan nilai tanggung jawab dan perubahan
sogia] yang mempengaruhi tingkah laku tokoh Hasan. Dalam analisig ini terdapat
kaitan antara perjalanan hidup tokoh (alur), latar, tokoh dan penokohan, dengan nilai-

nilai lain yang terdapat dalam masyarakat.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

17

1.7.3  Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data

Teknik yang digunakan penulis untuk menganalisis masalah dalam novel
BKK adalah melalui studi pustaka. Hal ini dilakukan untuk menemukan faktor-faktor
pendukung vyang berkaitan dengan objek penelitian. Novel yang diteliti
diidentifikasikan, dianalisis, dan diklasifikagikan berdasarkan kesamaan masalah

yang akan dikupas, vaitu penghayatan nilai fanggnng jawab oleh Hasan dan

pengaruh perubahan sosial dalam kehidupan Hasan.

1.8 Sumber Data

Judul Buku : Bukan Karena Kau
Pengarang : Toha Mohtar
Penerbit : PT. Grasindo
Tahun Terbit : 1993

Tebal Buku : 116 halaman
Ukuran :21x14 Cm

1.9 Sistematika Penyajian
Sistematika penyajian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Bab I Pendahuluan, di dalamnya melipuh : latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjausn pustaka, landasan
teort, pendekatan, metode, dan teknik penelitian, sumber data, dan
sistematika penyajian.

Bab 11. Analigis unsur intringik novel Bukan Karena Kau karya Toha Mohtar.
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Bab TII. Analisis penerapan aspek tanggung jawab tokoh Hasan dalam novel Bukan
Karena Kau karya Toha Mohtar.

Bab IV. Pembahasan tentang pembelajaran sastra di SMU dengan menggunakan

novel BKK karya Toha Mohtar.

Bab V. Penutup berisi kesimpulan, implikas: dan saran.
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BABII

ANALISIS UNSUR INTRINSTK NOVEL BUKAN KARENA KAU

Dalam bab ini, penulis akan membahas unsur-unsur intrinsik novel BKK
karya Tolia Mohtar. Analisir ini melipnti analisis tokoh dan penokoban, alur,
latar, dan tema. Penulis tertarik menganalisis unsur-unsur tersebut karena tokoh
dan penokohan, alur, latar, dan lema sangat besar pengaruhnya terhadap

perjalanan hicdup dan sikap tokoh Hasan. Keempat unsur tersebut akan diuraikan

sebagai beriknt:

2.1 Tokoh dan Penokohan

Tokoh adalah ipdividu rekaan yang wmengalam peristiwa atau berlakuan
dalam berbagai kejadian dalam cerita (Sudjiman, 1988: 16). Berdasarkan fungsi
tokoh dalam cerita, tokoh dapat dibedakan menjadi tokoh sentral dan tokoh
bawahan. Yang dimaksud dengan tokoh sentral adalah tokoh rekaan yang
memegang peranan penting dalam novel atan drama Tokoh sentral iftu meliputi
tokoh utamma (protagonis) dan tokoh lawan (antagonis). Penentuan tokol sentral
tidak bervdasarkan pada frekuenst kemnnculan tokoh dalam cerita, melainkan
berdasarkan pada intensitas  keterlibatan tokoh dalam cerita, melainkan
berdasarkan pada tensitas keterlibatan tokoh dalam peristiwa yang membangun
cerita (Sudjiman, 1988: 17-18). Adapun yang dimakzud tokoh bawahan adalah
tokoh. yang tidak senfral kedudukannya dalam cerita, tetapi kehadirannya sangat
diperlukan untuk menunjang atau mendukong tokoh utama (Grimes dalam
Sndjiman, 1988: 19).

Penyajian watak tokolt dan penciptaan citra tokoh disebut penokohan

(Sudjiman, 1988: 23). Ada beberapa metode penyajian watak tokobh, yaitu melalni

19
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metode langsung (metode analitis), metode tak langsung (metode dramatik), dan
metode kontekslual. Penyajian watak tokoh dengan metode langsung, pengarang
memaparkan begitu saja watak tokohnya dan dapat pula dengan menambah
komentar terhadap watak tokoh tersebuf. Melalui metode tak langsung watak
tokoh dapat disimpulkan dari pikiran, cakapan, dan laknan tokoh yang disajikan
pengarang, bahkan juga dari penawpilan fisiknya dan gambaran lingkungan atau
tempat tinggal tokoh. Sedangkan metode kotekstual, watak tokoh dapat
disimpulkan dari bahasa yang digunakan pengarang dalam mengacu kepada
tokoh (Sudjiman, 1988; 24-26).

Novel BKK karya Toha Mohtar ini menggunakan metode penokohan
secara tak langsung. Adapun tokoh-tokoh yang akan dianalisis adalsh tokoh
Hasan, Haji Darmawi, Hermina, Hermanto, Mang Karta, Hendrik Winata, Darto,
dan istri Haji Darmawi. Tokob-tokoh tm‘sébut sangat besar pengarubnya terhadap

perjalanac hidup tokoh utama (Hasan) dan berpengaruh pula pada jalannya. cerita

dalam novel int.

2.1.1 Hasan

Hasan adalash seorang pemuda bekas pejuang vyang telah lama
mengembara, ia hidup seorang diri tanpa memmliki sanak saudara. Hasan adalah

anak laka-laki satu-satunya Den Mas Sasmita, sahabat Haji Darmawi.

“Hasan ! Aku Hasan, Pak Haji ! Benar, aku anak satu-satunya dari
Sasmita 1’ (hlm. 7).

... Kedua orang tuaku sudah tak ada, kerabat pun jauh dari sana. Kalau ada
dari sahabat-gahabat ayah, apa pula sangkut pautnya dengan kehadiranku
kembali (hlm. 3).
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Seperti orang yang haus akan cerita, ia menanyakan pengalamanku gelama
tujuh tahun dalam pengembaraan. Tentu saja cerita yang kuhidangkan
untuknya adalah cerita kesulitan, cerita kegagalan, pengalaman-
pengalaman pahit, yang membawa diriku sekarang ini seperti pejuang
yang kalah, bendera putih di atas, dan kepala menunduk ke bawah

(hlm. 10).

Hasan sebagai seorang pemuda mempunyai sikap yang kurang tegas dalam
mengambil langkah, sikap ragu-ragu Hasan mulai tampak ketika ia harus
mengambi! keputusan untuk tinggal di penginapan Haji Darmawi serta ketika Haji
Darmawi menanyakan rencana Hasan selamutnya di kota itu. Melalui kutipan
berikut tampak sekali kalan Hasan belum memiliki rencana yang matang.
Jika saja waktu itu aku mengainbil keputusan yang lain, tidak bermalam di
rumah penginapan Haji Darmawi, sejarah hidupku akan tidak begini hitam
jadinya (hlm. 6).
“Apa rencanamu engkau kembali pulang, San ? Sekedar menengok untuk
beberapa hari, atau ...”
Aku hampir terkejut mendengar snaranya Pak Haji menyembulkan
kepalanya di sela pintn, dan agak ragu menjawabnya. Tanganku hanya

menggaruk belakang kepala dan 1a tampak mengerti (him. 8).

“Saya belum punya rencana yang bulal, Pak Haji ! (hlm. 12).

Keraguan Hasan tidak hanya dalam hal merngambil keputusan, ia juga ragu akan
kemampuan dirinya. Hal itu tampak ketika Haji Darmawi memberikan tawaran
kepada Hasan untuk mengelola penginapannya yang sudah kalah bersaing.

<-‘Yang aku ragukan justru kemampuanku, Pak Haji !

Aku takut timbulnya kecewa di belakang hari

“Nah, ini San. Keraguan dalam gitnasi apa pun dan terhadap apa pun, tak
pernali menguntungkan... (hlm. 58).

Sifat pemberani yang dimiliki Hasan gebagai bekas pejuang masih tampak
dari dalam dirinya. Kemampuannya untuk merdapatkan informasi dan rasa ingin

tahunya membual 1a mampu menghapus rasa takut yang ia rasakan.
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Bermacam-macam pertanyazan tambzh menyesaki kepalaku. Dingin malam

bersama anginnya yang afis tak kurasakan lagi. Dadaku tambah berdebar,
dan rasa ingin tahu tambah tak dapat ditekan (hlm. 19).

Rasa ingin tahu melenyapkan ketakutan, betapa pun aku perlu mengetahui
meski itu cuma sebagian. dadaku terguncang ... (him. 19).

Keberanian yang dimiliki Hasan membuat iz tidak lari dari kenyataan, bahkan ia

bersedia mengorbankan dirinya. Berikut ini kutipan kekaguman Inspektur Dahana

terhadap sikap Hasan dan keberaniannya menerima konsekuensi dari tindakannya.
“Di zaman, di mana banyak orang lari dari tanggung jawab, ia korbankan

dirinya buat ambil seluruh tanggung jawab. Hati saya benar-benar
tersentuh oleh sikapnya 1

Hasan sebagai seorang manusia memiliki rasa kemanusiaan yang cukup
besar. Ia geringkali menyesali tindakannya yang merugikan orang lain, sehingga

dalam dirinya sering muncul konflik batin.

pembunuhan terhadap seorang tua yang sedang menjalankan tugasnya.

mengapa pelatuk ttu  mesti kutarik ? Jika kujatuhkan senjata ttu dari
tanganku,... (him.65).

... Jika saja orang tua itu tidak mengancam aku , barangkali tidak akan
begini nasibkn. Atau jika saja aku ikuti semua langkah dan perintah
Hermanto... (hIm.68).

Sikap Hagan yang terlukis di atas menyebabkan dirinya sering terjerumus
ke dalam masalah-masalah yang menuntut perannya sebagai manusia serta
memerlukanpengorbanan yang cukup besar. Dalam kondisi yang sulit, Hasan
masih ingin menunjukkan bahwa dirinya tetap berarti bagi orang lain.

... Betapa pun jeleknya aku harus mengarahkan kisahnya dan membuatnya

jadi suatu kenangan yang ada arti, ada harga, dan punya nilai, buat orang-

orang kota, buat Pak haji, buat semua dan lebih dari segalanya buat

ketentraman rohku sendiri. Aku butuh pengestian, bahwa ini bukannya
suatu pelarian (hlm. 99).



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
23

... Betapa pun jeleknya aku harus mengarahkan kivahnya dan membuatnya
jadi suatu kenangan yang ada arti, ada harga, dan punya nilai, buat orang-
orang kota, buat Pak haji, buat semua dan lebih dari segalanya buat
ketentraman rohku sendiri. Aku butuh pengertian, bahwa ini bukannya
suatu pelarian (hlm. 99).
“Ini Inspektur ! Anak ini takut kehilangan arti dari kehidupannya.

Apa 1a katakan. Ia tidak ingin di bawah tingkatan daun yang membusuk di
tanah yang mampu menghidupi akar, tunas dan bunga (hlm. 104).

Berdasarkan kutipan-kutipan di atas tampak bahwa watak Hasan yang
paling dominan adalah ia seorang pemuda yang bertanggung jawab. Ia rela
mengorbahkan dirinya untuk kepentingan orang lain dan berusaha untuk
mlemenuhi harapan masyarakat. Keragu-raguan yang dimiliki Hagsan merupakan
akibat dari ketidaksiapan yang ia rasakan dalam menghadapi permasalahan,
Tetapi dengan wataknya yang pemberani itulah Hasan mampu menghilmlgkmf

ketakutannya dan berupaya menghadapi hidup dengan segala risikonya.

2.1.2 Haji Darmawi

Haji Darmawi adalah seorang laki-laki tua yang hidup tanpa anak. Ia
memiliki rumah penginapan yang sudah hampir bangkrut karena kalah bersaing,
Hidupnya penuh dengan kesederhanaan, bahkan kepasrahan dirinya begitu jelas
dalam menghadapi hidup.

“Saya sebenarnya sudah jemu mengurusi rumah penginapan ini, San.

Bukan cuma lantaran aku sudah tua, tapi segalanya sudah sulit buat
dibawamaju (hlm. 11).

Usia Haji Darmawi yang sudah tua tidak mengurangi sifatnya yang penyabar, baik
hati, dan tabah dalam menjalani hidup. Kesabaran Haji Darmawi tampak jelas
ketika mendengarkan cerita Perjalanan hidup Hasan. Hasan mengakui kesabaran

Haji Darmawi melalui kutipan berikut.
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Sejak ayahku meninggal sepuluh tahun yang lalu, saat itu untuk pertama

kalinya aku merasa adanya seseorang yang bersedia mengerti akan semua
luka-lukaku (him. 10).

...,Aku sudah tak tahu lagi mana bagian yang belum aku ceritakan, mana
vang belum aku bangunkan kembali dari kenangan di hadapan orang tua
yang sabar mendengarkan kisahku dengan minat yang begitu dalam. Aku
mendapatkan pendengar yang baik, paling baik, yang pernah aku temui
(hlm. 10).

Sifat Haji Darmawi yang sabar ditandai pula dengan kepasrahannya dalam
mengelola mméh penginapan yang kini sudah banyak mendapat saingan dari
pengusaha Tionghoa Kedatangan Hasan bagi Haji Darmawi yang sudah tua,
memunculkan k;embali harapannya untuk melanjutkan vsahanya.

“Jika engkau memang bisa bersedia inggal lagi di kota ini, aku sedia

mengusahakan modalnya buat rombak penginapan ini. Kebun di pinggir
kota bisa kulipat untuk keperlvan ini I’ (hlm. 12).

Kepasrshan Haji darmawi di masa tua, jusbru membuat ia semakin arif dan

bijaksana Kebijakeanaan Haji Darmawi diakui Hasan dalam kutipan-kutipan

berikut.

Keriput yang menghiasi wajalnya, lekuk yang ada pada kedua pipinya,
bukan hanya tanda lanjutnya umaur, tapi lebih tampak semacam tanda
kematangan seorang manusia manusia yang mampu menempatkan
dirinya pada tingkat pasrah terhadap nasib (him. 57).

Kepasrahan Haji Darmawi juga tampak ketika menghadapi kematian Mang Karta.
Haji Darmawi tidak merasa dendam, bahkan sikapnya yang bijaksana sangat jelas
melalui kutipan berikut.

“Dan mengenai penguburan jenazah, Inspektur | Dengan adanya
manugkrip pengakuan itu atau pun tidak, sayalah yang berhak malahan
berkewajiban menyelenggarakan pemakaman I”

“Saya mengerti sedalam-dalamnya, Pak Haji 1

“Terima kasih, Inspektur. Saya bisa belajar bagaimana menguasai
dendam !
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Kesabaran dan kebijaksanaan yang dimiliki Haji Darmawi mampu
meluluhkan sikap Hasan, bahkan Hasan sangat mengagumi sikap Haji Darmawi.
Segala kebaikan Haji Darmawi selalu melekat dalam diri Hasan, sehingga setelah
peristiwa pembunuban itu terjadi, Hasan merasa sangat bersalah dan hidupnya
menjadi tidak tenang. Kebaikan Haji Dammawi itulah yang mendorong Hasan

untuk bersikap jantan, yaitu mengakui semua kejahatan yang telah ia perbuat.

Jadi secara umum Haji Darmawi adalah seorang laki-laki tua vang
berwatak bijaksana, penyabar, pasrah dan baik hati. Kehidupannya yang tanpa
anak  membuatnya sangat mengharapkan Hasan untuk meneruskan semua
usahanya. Namun harapannya, yang tidak sesuar dengan kenyataan, justru
membuat Haji Darmawi mampu memahami apa yang telah dilakukan oleh Hasan. .
Dengan alasan dan pengakuan Hasan itulsh Haji Darmawi semakin kagum atas

keberanian dan besarnya rasa tanggung jawab yang dimiliki oleh Hasan.

2.1.3 Hermina

Hermina adalah seorang wanita cuntik yang pernah menjadi kekasih
Hasan. Karena keadaan ekonomi keluarga mengalami kesulitan, ia terpaksa dan
akhimya terperangkap dalam tindak kejahatan yang direncanakan oleh Hermato.
Hermina sebagai seorang wanita merasa dirinya tidak berdaya, sehingga ia kurang

peduli terhadap orang lain.

“Aku cuma perempuan, Hasan. Dalara lingkungan keluarga, Hermanto
punya itikad yang baik. Ia yang ambil risiko dan tanggung jawab. Ayah
tidak ada, apa yang bisa aku kerjakan 7 (hlm.27).
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Dalam menghadapi masalah yang sulit, Hermina selalu bersikap angkuh
dan penuh curiga. Hal itu tampak ketika ja berhadapan dengan Hasan untuk
memints kepercayaannya.

“Aku datangi engkau, buat minta kepercayaanmu, Hasan I’ (hlm. 24).
Hermina mempunyai sifat yang mudah tersinggung. Dalam bertindak ia tampak

tergesa-gesa. Sikap tersebut tampak dari permkiran Hasan dalam kutipan berikut.

Tampaknya Hermina agak tersinggung dengan pikiran yang aku lontarkan
secara langsung dan tanpa aling-aling lagi (him. 24).

Sebagai seorang wanita, Hermina sering memanfaatkan kelemahannya
untuk lari dari tanggung jawab, sehingga dalam kejahatan itu seolah-olah ia tidak
mau menerima akibat dan tidak mau untuk dipersalabkan. Sikap Hermina tersebut
tampak dalam percakapannya dengan Hasan

“Aku tidak terlibat, Hasan. Aku sadar terhadap rencana ini. Kepala dan

hatiku, dua-duanya ikut menandinginya. Aku punya alasanku untuk
berdin, aku punya tekad” (him. 29).

Hermina berupaya untuk menjelaskan latar belakang dan alasan sampai dirinya
terlibat dalam rencana Hermanto. Kondisi keluarganya itulah yang ia gunakan
untuk menutupi semua kesalahannya.
“Banyak yaug tidak dapat aku ceritakan kepadamu, Hasan ! Banyak sekali.
Dua tahun sejak engkau lenyap dari pergaulan kami, lalu kehidupan yang
tambah berat dari bulan ke bulan. Engkau bisa bayangkan, setua dia
dengan beban sepuluh orang anak yang menggantungkan seluruh

keperluannya kepada dia seorang. Belum georang pun yang mentas,
engkau tahu itu, Hasan “ (hlm. 26).

Ketidakberdayaan Hermina dalam menghadapi masalah itulah yang
membuat hati Flasan tersentuh, dan Hasan merasa wajib untuk membantu dan ikut
bertanggung jawab atas penderitaon yang dialami Hermina dan keluarganya.

Dalam menghadapi masalah tersebut, sebenarnya dalam diri Hasan terjadi konflik
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batin. Sikap Hasan yang merasa kasihan ferhadap penderifaan Hermina serta
besarnya rasa tanggung jawab yang dimiliki Hasan telah mampu menyeretnya ke
dalam tindakan kriminal yang telah direncanakan oleh Hermanto dan Hermina.
Sikap Hasan yang tampak masih mencintai Hermina membuat Hermina
membim‘k@ Hasan terlibat dalam rencananya.

Berdasarkan kutipan-kutipan di atas dapat terlihat bahwa watak Hermina
yang dominan ialah ia seorang wanita yang angkuh dan penuh curiga Ia dapat
memanfaatkan kelemahannya untuk lari dari tenggung jawab yang seharusnya ia
jaJimi. Sebagai seorang wanita ia sebenarnya mempunyai watak yang keras dan

banyak menuntut.

2.1.4 Hermanto
Hermanto adalah seorang penjahat yang menyeret Hermina dan Hasan
dalam rencana perampokan perusahann milik Lo Peng Ho. Sebagai seorang
penjahat ulung,  Hermanto mampu menyembunyikan identitas dirinya secara
rapi, sehingga dirinya seolah-olah tampak gebagai seorang laki-laki yang baik.
Kesan lnar yang baik itu diakui oleh Hasan dari kutipan berikut.
Tamu itu bertubuh jangkung, sikapnya tegap, wajahnya lonjong
menyenangkan. Matanya hitam selkali tapi tidak tajam, kedua alisnya yang
lurus dan agak lebat menambah hidup kedua matanya...

Dahinya cukup terbuka serasi dengan rambutnya lemas tersisir bebas ke
belakang, yang bisa menunjukkan keakraban dan kejujuran... (him. 14).

Identitas Hermanto yang sesungguhnya dapat diketahut olely Hasan setelah terjadi
pertemuan antara Hermaato dengan Hendrik winata. Dari pertemuan dua penjahat
itu dapat disimpulkan bahwa Hermanto seorang penjahat yang lebih besar dari

Hendrik Winata.
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Dan aku sudah kenal betul, tamu penginapan ini sungguh bukanlah

sembarang pencoleng. Hendrik Winata yang dikenal sebagai orang ligat,

penipu ulung, bisa tunduk di hadapannya, bisa tampak begitu bodoh

mendadak, hilang kegarangannya, dan tubuhnya yang tegap tinggi itu

seperti tak ada harganya sama sekali (him. 21).

Sebagai penjahat besar, Hermanlo sangat tegas dan sangat hati-hati dalam
menyusun rencana sebelun bertindok. Ia memiliki sifat yang hanya percaya pada
dirinya sendiri. Sikap tersebut tampak jelas pada saat terjadi perdebatan antara

Hermanto dengan Hendrik Winata tentang rencana perampokan.

“Saya tidak bisa kerja dengan kira-kira, Hendrik. Saya butuh perhitungan
yang tepat, rencana yang teliti sepertt kuberitahukan semula... (hlm. 20).

“Aku tak bisa bekerja dengan cara begini ceroboh. Kau bekerja lagi

menyelidiki seperti yang kuminta, waktunya sehari besok, atau akan aku
batalkan rencana ini sama sekali. Kau mengerti 2 (him. 21).

Hermanto adalah seorang laki-laki yang tidak peduli dengan orang lain, bahkan ia
terkesan nekad. Segala yang akan ia laksanakan haruslah merupakan rencana yang
sudah matang. Ketidakpedulian Hermanto pada orang lain dapat diketahui dari
penilaian Hasan terhadap Hermanto dalam kutipan berikut.
“Dengan Hermanto rencana itu tidak ada sangkut pautnya dengan moral,
atau katakanlah sedikit sekali adanya. Di mataku ia adalah seorang yang
setia melaksanakan teorinya berikut kesediaan menanggung akibat wajar
yang bisa timbul karena itu, apa pun bentuk dari akibat itu (hlm. 27).
Hermanto seorang perfcksionis, kau harus kenal dia. Ia tak mau kerja atas
dasar untung-untungan. Ia tak bakal jamah sesuatu rencana yang

mengandung kepincangan meski pada bagiannya yang paling kecil
pun I (hlm. 47). -

Tindakan Hermanto dan sikapnya yang hati-hati dalam merencanakan
pekerjaan, serta ketidalipuasan Hermanto terhadap hasil kerja Hendrik Winata
membunat Hasan fterketuk untuk furut membantu kesulitan yang dialami oleh
Heﬁninn, dengan terlibat dalam rencana perampokan yang telah disusun oleh

Hermanto. Keinginan Hasan untuk membantu rencana tersebut didasari karena
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secara kebetulan Hasan mempunyai informasi yang mereka butuhkan untuk
melaksanakan rencana perampokan. Hasan merasa tertantang untuk membantu
orang yang dicintainya, dengan memanfaatkan kemampuan yang ia miliki, rasa

takut pun mulai menipis.

Berdasarkan kutipan-kutipan di atas dapat diketahui watak Hermanto
sangat keras, ia sangat hati-hati dalam menjalankan rencana, dan tidak mudah

percaya kepada orang lain.

2.1.5 Mang Karta

Mang Karta adalah saudara kandung Haji Darmawi, yang bekerja sebagai
kondektur kereta api dan merangkap sebagai penjaga malam di perusahaan Lo
Peng Ho. Mang Karta adalah seorang laki-laki yang jujur, sederhana, dan setia
péda tugas. Ia hidup seorang diri tanpa anak dan istri. Mang Karta dikenal sebagai
seorang kondektur yang ramah dan sopan. Hal ilu diakui oleh Hasan pada saat
pertemuannya di dalam kereta ap1 dan pengskuan Haji Darmawi tentang semangat

hidup yang dimiliki oleh Mang Karta.

Kondektur itu sudah tua, kempong pipinya jelas oleh cahaya ting, dan
matanya ditutup kacamata tebal. Tentu aku sudah kenal wajah itu, dulu di
zaman Belanda ketika aku masih bocah, Jalu di zaman Jepang, ketika
kereta api hanya sekali sehari lewat di kotaku, kondektur yang ini juga
sudah kukenal suaranya:“Karcis!”’(hlm. 3-4)

Karta macamnya orang yang setia kepada janji I”” sambungnya, lebih dari
tiga puluh tahun ia menjalankan dinasnya di kereta api” (him. 78).

“Ya, aku kenal dia, Pak Haji. Kondektur tua itu ! terkenang dalam
kepalaku ketika ia memungut karcisku, menarik denda dan ketika
mencegat aku di pintu dengan laku yang begitu sopan (hlm. 79).
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Mang Karta yang hidup seorang diri memiliky semangat yang hebat, hidupnya ulet
dan suka bekerja keras. Hal itu tampak dari ungkapan Haji Darmawi melalui
kutipan berikut.

“Sejak kehidupan ekonomi makin jelek setahun yang lalu, Karta

merangkap kerja, jaga malam, tidak begitu berat katanya kepadaku, cuma
pindah tidur (hlm. 79).

Korban perampokan yang mengakibatkan terbunuhnya Mang Kaita, bagi
Hasan sangat memberatkan perasaannya. Pembunuhan yang ia lakukan tanpa
gengaja membuat Hasan merasa sangat bersalah, terutama setelah ia tahu bahwa
Mang Karta adalah saudara kandung Haji Darmawi, orang tua yang sudah
dianggapnya seperti ayahnya sendirt. Hasan semakin resah, keresahan itu bagi
Hasan hanya dapat diobati jika dirinya bersikap jantan mengakui kesalahannya Ia
merasa terpanggil untuk bertangung jawab atas apa yang telah dilakukannya,
yang mengakibatkan kematian Mang Karta.

Berdasarkan kutipan-kutipan di atas, dapat diketahui bahwa Mang Karta
merupakan seorang lelaki tua yang memiliki semangat hidup yang sangat besar,
suka bekerja keras, dan ulet. Ia juga mempunyai rasa tanggung jawab yang besar
terhadap tugas yang dibebankan kepadanya, sehingga ia rela mengorbankan diri

dalam menj‘alankan tugas.

2.1.6 Hendrik Winata

Hendrik Winata adalah seorang laki-laki yang bertubuh besar. Ia dikenal
sebagai seo.rang pencoleng dan penipu ulung. Hendrik Winata seorang peranakan
Indo Belaﬁda vang kadang-kadang bertingkah laku aneh. Hal itu seperti

diungkapkan oleh Hasan dalam kutipan berikut.
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Tokoh macam Hendrik Winata, peranakan Indo Belanda itu, yang cukup
dikenal di kotaku sebagai penipu, yang kini mendatangi dan menemui
tamu penginapan yang aneh itu di tengah malam larut, sungguh suatu teka-
teki yang pasti sangat mengasyikkan buat ditebak. Sepanjang aku tahu,
Hendrik Winata itu pernah masuk penjara karena penipuan besar (him. 9).
Hendrik Winata memiliki sikap vang tidak yakin terhadap kemampuannya,
bahkan terkesan ragu-ragu dan kurang tegas dalam menjalankan peranannya
Hendrik Winata sebagai seorang penjahat termama tetap memiliki rasa takut dalam
dirinya. Hal itu tampak seperti yang diungkapkan Hasan melalui kutipan berikut.
Aku lihat dengan jelas adanya suatu ketenangan yang dipaksakan, kedua
tangannya yang berada dalam pangkuan itu agak gemetar. Keringat

banyak yang membasahi lehernya, dan itu sebentar-sebentar dinsapnya
dengan setangan (hlm. 73). '

Sikap Hedrik Winata yang tidak tegas sering ditutupi dengan tingkah lakunya
yang tampak sombong namun kaku.
Ucapan itu dibarengi dengan sikap seperti 1a sudah yakin menguasai
suasana selurnhnya di dalam kamar termasuk diriku...
Aku gndah berhak mengusir dia, sejak ia mengetuk pintu dengan cara yang

tidak sopan. Apalagi cara 1a bicara yang mencoba menunjukkan kesan
bahwa nasibku ada di tangannya... (blm. 73).

Sikap dan tingkah laku Hendrik Winala yang kurang memuaskan, terutama
berkaitan dengan hasil kerjanya yang tidak tuntas dalam mencari informasi,
mendorong Hasan untuk menunjukkan kemampuan yang ia miliki dan
menggantikan posisi Hendrik Winata. Alasan Hasan hanya satu yaitu membantu
membebaskan Hermina dari kesulitan dan penderitaan yang dialami oleh
Hermina. Dalam hal ini Hasan mau tidak mau harug terlibat dalam rencana
tersebut.

Watak Hendrik Winata berdassrkan kutipan di atas menunjukkan bahwa
ia seorang laki-laki yang licik, suka meman(aatkan kelemahan dan kesulitan yang

dialami orang lain, ia terkesan sombong, dalam menjalankan tugas ia kurang teliti
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dan tidak bertanggung jawab. Hendrik 'Winata terkesan tamak dalam hal

pembagian hasil kerja, bahkan ia kurang peduli terhadap ketidakmampuannya

2.1.7 Darto

Darto aélﬂ]ah teman seperjnangan Hasan yang kini bekerja di perusahaan
penggilingan kopra milik Lo Peng Ho, seorang pengusaha dari Tionghoa. Darto
dipercaya oleh Lo Peng Ho untuk meugelola pabrik minyak kelapa. Sifat-sifat
yang dimiliki oleh Darto kurang baik. Terbukti ia sering menyeleweng dengan
wanita lain, padahal 1a sudah memibki kelnarga. Ial itu diakut Darto ketika
berbicara dengan IHasan.

“Memang ada yang aku sembunyikan. Aku hanya bicara padamu, biar

engkau mengerti. Aku tidak di rumah semalam. Kepada istriku aku bilang
keluar kola tugas pemsahaan (hlm. 70).

“Tap1 engkau tidak menjalankan tugas perusahaan, melainkan bermalam
di rumah janda di lvar kota I
Sekarang 1a mengangkat muka: “Degitulah kira-kiranya P’ (hlm. 70)

Kutipan di atas juga menunjuklan bahwa Darto bukan orang yang berani
menghadapi rigsiko, bahkan sikapnya yang paling menonjol adalah gikap penakut
yang 1a miliki. Sikap Darto sebagai seorang laki-laki yang rakus dan tidak puas
dengan apa yang sndah ia capai dapat dilihal melalui kutipan pembicaraannya
dengan asan sebagai berikut.
“Engkau lebih berbahagia daripadalm, Hasan. Sebagai seorang nmda kaya
dengan pengataman. Ak i sekali. Fakiku berat buat meninggalkan kota
kecil i 17 (him. 41).
“Im yang mesti kumalukan, Akn semacam kehilangan keberanian

mendobral, yang mestinya dimiliki oleh seorang yang pernab ikut dalam
gejolaknya revolusi™ (him. 42).
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Darto bicara terus, gegala ucapannya berkisar dalam nada keluh kegah, ada

menonjol kerakusan buat menguasai nateri tapi kemampuannya tak ada...
(him. 43).

Darto scorang pegawai yang ceroboh, ia sanggup untuk membocorkan
rahasia perusahaan. Ia tidak menyadari bahwa apa yang ia ceritakan pada Hasan
merupakan sesuatu yang sangat penling dan  sangat dibuluhkan untuk
mefaksanakan rencana Hermanto. Hal ifu bagi Hasan merupaken kesempatan
yang baik untuk mendﬂpa.t:kan informasi yvang tidak didapat oleh Hendrik Winata.
Darto terkesan sebagai orang yang lidak banyak bertikir, sehingga ia sering
ketakutan dalam menghadapi kenyataan akibal perbuatannya. Hal ilu tampak pada
saat 12 meminta Hasan untuk merahasiakan apa yang pernah ia ceritakan. Darto
tidak ingin terlibat dalam peristiwa yang sedang ferjadi di perusahaan Lo Peng
Ho.

“Aku minta padamu scbagai uahabat, lupakan apa yang pernah aku

ceritakan kepadamu, San. Siapa pun yang menjalankan kejahatan itu tak

ada sangkut pautnya dengan diriku, dan kelakarku kepadamu I (hlin. 70).

Jika sekiranya kelak ada yang menghubungkan kedatanganmu ke pabrik

tempo hari,”sambung Darto,”dengan kejadian semalam, engkau jelaskan,

bahwa kedatanganmu semata-mata pertemuan antara sahabat lama yang
tak pernah berfemu sejak revolust P (him. 70).

Kecerobohan yang dilakukan Darto, bagi Hasan merupakan titik terang untuk
mendapatkan informasi yang sangat dibutulikan untuk membantu melaksanakan
rencana Hermanto. Kelemahan Darto dapat dipakai sebagai sumber informasi
yang dapat dipercaya.

Berdasarkan kutipan-kutipan di atas watak Darto terlihat jelas bahwa 1a
georang penakut, lidak bisa menyimpan rahasia, ceroboh, rakus, dan tidak

bertanggung jawab terhadap tugas yang dibebankan kepadanya.
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2.1.8 Igtri Hajt Darmawi

Tstri Hayi Darmawi memiliki watak yang baik. Ia seorang wanita tua yang
getia, hidhp tanpa anak. Hidupnya penuh dengan kepasrahan, dalam dirinya ada
kasih sayang yang sangat tulus. Sifat-sifat yang dimiliki istri Haji Darmawi mirip
dengan sifat Haji Darmawi, terutama kesabaran dan ketulusannya. Kesabaran istri
Haji Darmawi tampak jelas pada gaat ia mendampingi Haji Darmawi ketika sakit,
sepert) diungl;ﬂpkﬂn oleh Hasan.

Kudapati Pak Haji Darmawi berbaring di dalam kamar ditunggui oleh
istrmya (blm. 88).

Sama sepertt Haji Darmawi, istrinya pun memiliki harapan yang besar terhadap
Hasan. Kedatangan Hasan dianggapuya sebagal karunia, bahkan Hasan sudah
dianggap seperti anaknya sendiri.

Itu suara perempuan dan aku mengangkat muka. A mata yang
mengambang mulanya sekarang mengaliri pipiku. Bu Haji Darmawi
berdiri di hadapanku, aku duduk di atas kursi di samping dipan Pak Haji.
Matanya vang kecil menatap mataku, lama dan ada bayangan haru dalam
mafa itu yang penuh kasih sayang {(him. 96).

D1 sini aku agak terkejut. Aku menoleh, ada kebanggaan yang membayang
pada wajah perempuan tua itu, pandang yang lembut penuh mesra, penuh
kasih, dan penuh sayang. Pandang yang hanya aku dapati pada wajah
buku... (blm. 97).

Istri Haji Darmawi seorang wanita yang tabah, ia pasrah dalam menghadapi
cobaan hidup yang menimpanya. Hal itulah yang menjadikannya tampak sebagai
seorang wanita tua yang bijaksana.

“Tak ada yang perlu digesali, kalau (ol 1tu mesti terjadi dan sudah terjadi,
gemmna atag kehendak Yang Maha Kuasa” (hlm. 97).

“Aku sudab dengar rencanaimu buat mengubah penginapan itu, Tuhan
Maba Adil, Hasan. Pada saat Karta diambil mendadak, ditwrunkannya
vang lain sebagai gantinya. Engkan tidak tahu betapa bahagianya kami.
Barangkali sudah ribuan kali kami mengangkat doa dan bersyukur,
gepanjang hidup kami dalam setiap kesempatan dalam sembahyang-
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gembahyang kami, tapi syukur yang sekarang kami panjatkan
semangatnya mengatasi semua itu I (hlm. 97).
Kesabaran dan kasih sayang yang dibenksn istri Haji Darmawi mengingatkan
Hasan pada ibunya, sehingga ia merasa tidak tega untuk melukai hati kedua orang
tua yang telah memberikan ketentraman dalam dirinya. Keadaan keluarga Haji
Darmawi yang sedih setelah kematian Mang Karta mendorong Hasan untuk

bersikap jantan dan mengakui segala kejahatan yang telah ia lakukan.

Berdasarkan kutipan-kutipan di atas tampak watak istri Haji Darmawi
sebagai seorang wanita yang lembut, penuh kasih, penyabar, dan bijaksana.
Kesediannfa mendampingi Hajt Danmawi sampai usia tua menunjukkan bahwa
dirinya seorang istri yang setia pada suami, meskipun dalam perkawinanya ia

tidak dikaruniai anak.

Tokoh-tokoh lain dalam novel ini antara lain; Inspektur Dahana, Agen
Joni, Samin, Lo Peng Ho, Loesye, Mayor Hendarfo, dan Dokter yang memeriksa
Haji Darmawi. Tokoh-tokoh tersebut hanya berfungsi sebagai tokoh latar, yang

menjadikan cenita lebih jelas dan menarik.

2.2 Alur

Alur adalah rangkaian peristiwa dalam suatu cerita yang disajikan dalam
urutan tertentu (Sudjiman, 1988: 29). Sedangkan yang dimaksud pengaluran
adalah pengaturan urutan peristiwa pembeniuk cerita, yang diawali dengan
peristiwa tertentu dan diakhiri dengan peristiwa tertentu lainnya, tanpa terikat

pada waktu tertentu (Sudjiman, 1988; 31).
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Secara umum alur memiliki tahap-taliap tertentu, yaitu tahap awal, tengah,
dan akhir. Biasanya tahap awal berupa paparan, rangsangan, dan gawatan. Tahap
tengah terdiri dan tikaian, rumitan, dan klimaks. Tahap akhir berupa leraian dan

selesaian.

Teknik pengaluran yang digunakan dalam novel BLK adalah teknik sorot
balik, yaitu terdapat peristiwa yang menurut urutan kronologis merupakan urutan
terakhir, ditempatkan pada awal cenita. Pada cerita novel BKK, awal cerita berupa
peristiwa eksekusi terhadap Hasan oleh Inspektur Dahana Sebelum kematiannya,
Hasan sempat membuat pengakuan dalam kertas folio yang berisi seluruh
keterlibatannya dan alasannya mengapa dirinya sampai melakukan tindakan yang

merugikan orang lain, termasuk pembunuban terhadap Mang Karta.

...aku tak ingin menembak orang tua itu, ingpektur, Tapi semua jari
menunjuk wajahku, dan gemontang suara itu tak pernah berhenti
dalam telingaku, "Kau Pembunuh...’ Ya, aku pembunub, inspektur, lantara
aku sudah giap menembak engkan sekarang... (him. 1).

Peristiwa itu ditkuti oleh suara ledakan dan disusul dengan kematian Hasan.
Melalni lembar folio yang berisi pengakvuan Hasan itulah, seluruh cerita
berkembang sampai akhir. Pada bagian awal dikisahkan tentang pertemuan Hasan
dengan Mang Karta vang bekerja sebagai kondektur kereta api. Pertemuan itu
menimbulkan kesan yang; sangat dalam bagi Hasan, terutama karena keramahan

dan kesopanan kondektur yang sudah tua itu.

Setelah dipaparkan tentang perjalanan dan pertemuannya dengan Mang
Karta sampai pada keputusannya untuk menginap di rumah penginapan Haji

Darmawi, rangsangan mulal tampak dengan kedatangan tokoh Hermina di
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penginapan. Kedatangan Hermina di penginapan itu mengingatkan Hasan pada

cerita cintanya di masa lalu.

Jika saja waktu itu aku mengambil keputusan yang lain, tidak bermalam di
rumah Haji Darmawi, sejarah hidupku akan tidak begini hitam jadinya
(hlm. 6).

Aku tak punya lawan di atas bumi ini, aku tak punya alasan untuk merasa
takut. Gadis yang mendampingi tamu itu, yang mengenakan jaket biru tua,

dengan wajah yang selalu menunduk, rambutnya yang lepas terurai sejajar
pundaknya yang ramping, itulah pangkal seluwruh kegoncangan. Aku bukan

hanya mengenalnya, 1a lebih dari seorang sahabat (him. 14),
Peristiwa yang mejadi gawatan dalam cerita ini adalah kehadiran Hermina
bersama dengan lelaki anch. Dorongan unfuk mengetahui maksud kedatangan
mereka di kota itu semakin besar, terutama setelah Hasan melihat kedatangan
georang penipu uiung di malam hart menujn kamar Hermina Peristiwa itu

membuat Hasan semakin curiga.

Dua kejadian berturutan yang berlaka di depan mataku, benar-benar
membuat kepalaku pening di tengah malam (him. 18).

Pada bab empat muncul adanya tikaian, yaitu terjadinya perselisihan yang timbul
akibat adanya dua kekuatan yang saling bertentangan. Dalam cerita ini
perselisihan dan pertentangan itu terjadi antara tokoh Hasan dengan Hermina.

Hasan menentang rencana Hermina untuk terlibat dalam rencana perampokan.

“Lalu rencana itu yang dianggapnya scbagai satu-satunya jalan
penyelamat 7 (hlm. 26).

Setelah mendengarkan penjelasan dan alasan tindakan Hermina, juga tentang
keadaan keluarganya, Hasan dapat merasakan penderitaan yang dialami oleh

Hermina.
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“Hermina ! Aku mengerti persoalan yang engkau hadapi , dan aku ingin
dengan mulut besar berkata kepadamu, bahwa itu pun merupakan sebagian
dari persoalanku... (hlm. 27).

Novel BKK banyak menggunakan urutan kronologis yang diselingi dengan
periSti\va-l)ex‘istixva yang masih dalam bayangan atau khayalan Hasan. Cerita yang
menjadi rumitan adalah pada saat Hasan mengalami kebingungan terhadap
masalah yang ia hadapi dan apa yang harus 1a lakukan untuk menolong Hermina
Dalam dinnya muncul konflik batin yang sangat besar, menolong Hermina berarti
turut melakukan kejahatan, ataukah membocorkan rahasia rencana perampokan
yang akan dilakukan oleh Hermina dan kawan-kawannya kepada polisi. Jika ia
melaporkan rencana tlersebut kepada polisi berarti 12 akan menyengsarakan

Hermina dan keluarganya.

...Sebab memang benar, segala yang datang pada manusia, terlalu banyak
berlainan dengan segala yang disiapkan sepenuh harapan dan direka
dengan sepenuh pikir. Dan sekarang ini pun akn menghadapi liku-liku
sejarah hidupku yang tak bakal bisa aku mengerti sebelumnya (hlm. 38).

Tindakan Hasan yang mengakibatkan terbunuhnya Mang Karta membuat
hatinya merasa sangat berdosa. Ia menyesali tindakannya itu, meskipun ia tahu
semua yang 1a lakukan hanya karenz untuk membela diri. Namun bayang-bayang
tentang peristiwa terbunuhnya Mang Karla di  pabrik membuat hatinya merasa
tidak tentram.

Aku tak biga jadi pembunuh, aku bukan pembunuh (hlm. 68).

Jika saja hatiku ini punya tangan, langan i{u akan panjang sekali, akan

menjulur ke mana-mana, melampaui langit akan meraba-raba apa saja

vang bisa dijamah mencari-cari pegangan, aku butuh keyakinan (hlm. 71).

... Tampaknya seperti aku memang tak bakal bisa tertidur lagt selama-
Jamanya sejak peristiwa itu (hlm. 72).
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Untuk mengakhiri siksaan balin yang 1a alami Hasan, penyesalan dan pertobatan
baginya merupakan jalan yang terbaik. Pada saat hatinya sedang kacau Hasan

masih ingat kepada Tuhan.

Aku akan belajar bertobat. Tuhan dalam agama yang manapun tentulah
Tuhan yang bersifat murah. Dan dosaku oleh perbuatan yang tidak
kusengaja itu sudah pasti akan diampuni. Itu jika saja aku tahu bagaimana
menjalankan tobat yang bisa diterima oleh Tuhan (hlm. 71).
Leraian dalam cerita ini tampak pada bab dua belas, yaitu pada saat Hasan
mendatangi Hendrik Winata untuk mendapatkan pistol. Penyesalan yang begitu

dalam membuat Hasan tidak memiliki harapan, selain menyerahkan diri dan

mengakui semua kesalahannya

Rasanya di dalam hidup ini, aku sudah kehilangan harapan, kehilangan
maknanya, kehilangan tujuan dan karsanya. Barangkali dengan naluri saja
akan merupakan pembebasan, dengan kehidupan tanpa adanya

pertanyaan yang mengganggu, apa yang telah aku perbuat sebelumnya
(hlm. 87).
Pada bagian selesaian, penyesalan dan rasa bersalah yang dirasakan Hasan telah
mencapai puncaknya. Ia mengambil keputusan untuk menyerahkan diri dan
mengakui tentang keterlibatannya dazlam peristiwa perampokan yang
mengakibatkan tewasnya Mang Karta. Hasan menyadari apa yang harus ia

lakukan dengan segala konsekuensi yang harus ia terima.

Jika ini satu sandiwara, aku sudah lewati semua babaknya. Tinggal bagian
yang paling dinantikan, paling di ujung yang orang anggap sebagai
jawaban dari babak-babak sebelumnya Layar boleh turun untuk
selamanya, dan orang boleh menarik napas (hlm. 99).

Sejak malam itu aku sudali tak peduli akan penjara, terhadap segala
hukuman apa pun bentuknya... (him. 99).
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>adla bagian akhir cerita ini dikisahkan tentang keberanian dan kejantanan
Hasan untuk mempertanggungjawabkan sena yang telah ia lakukan . Hal itu

diakui oleh Haji Darmawi pada saal pemakaman jenazah Hasan.

“Tuhan Mahabesar, Inspektur. Saya renemukan kebanggaan dalam situasi
yang aneh ini.”
“Atas pengakuannya 7

“Seluruh ya, Inspektur ! Termasuk langkah yang paling akhir, meskipun
ini bertentangan dengan ajaran agama (hlm. 104).

Berdasarkan analisis tentang alur, penulis melihat bshwa pengarang
menggunakan teknik sorot balik. Peristiwa pada awal cerita, yaitu tewasnya
Hasan, merupakan bagian selesaian cerita. Sedangkan peristiwa penguburan
Hasan merupakan pelengkap atau lebih berisi tentang kesimpulan sikap Hasan.
Dalam novel ini pengarang menggunakan teknik padahan di dalam sorot balik,
yaitu pengarang memasukkan butir-butir cerita yang membayangkan akan
terjadinya sesuatu. Pembayangan imi terjadi berdasarkan pengakuan Hasan
melalui lembar-lembar folio yang diserahkannya kepada polisi. Kejadian tersebut
seolahi-olah mempersiapkan peristiwa yang akan datang, padahal sebenarnya

ketlika pengakuan itu dibaca oleh Agen Joni peristiwa sudah terjadi.

2.3 Latar

Peristiwa dalam suatu cerita, terjadi pada suatu waktu atau dalam suato
rentang waktu lertentu, dan dalam suatu tempat tertentu. Segala keterangan,
petunjuk, pengacunan yang berkaitan dengan waktu, ruang, dan suasana terjadinya
peristiwa dalam suatu karya sastra dapat membangun latar cerita (Sudjiman, 1988:

44),



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

41

Menurut Hudson via Sudjiman (1988: 44), latar dibedakan menjadi dua,
vaitu latar sosial dan latar fisik ataun latar material. Latar sosial mencakup
penggambaran keadaan masyarakat, kelompok sosial dan sikapnya, adat
kebiasaan, cara hidup, bahasa dan lam-lain yang melatari cerita/ peristiwa
Sedangkan latar fisik atau latar material adalah tempat dalam wujud fisiknya,

bangunan, daerah, dan sebagainya.

2.3.1 Latar Sosial

Cerita dalam novel BKK menggunakan latar sosial masyarakat kota,
meskipun kotanya bukan kota yang besar, tetapi gambaran masyarakat yang ada
dalamcerita ini menunjukkan cirt masyarakal kota. Ada bebarapa kutipan yang

memperkuat dugaan bahwa cerita ini menggunakan latar magyarakat kota yaitu:

Stasiun kotaku ternyata tak sebesar dalam kenanganku gelama ini...

(hlm. 5).

Pagi itu kujelajahi kota ..

Aku menjelajahi kota seperti membuka-buka buku lama yang tidak
menarik, yang pernah kubaca, meskipun di sana-sim ada bagian-bagian
yang mengharukan dan membangkitkan raga mesra dan kenangan yang
romantis. Menjelang pelang hari aku kembali ke hotel, dan aku sudah tahu,
bahwa aku bukannya kembali untuk menetap ke kota asal. Kota ini sudah
tak punya apa-apa yang menarik buatku (hlm. 9).

Keadaan masyarakat kota dibuktikan pula dengan banyaknya rumah penginapan,
banyak penduduk Tionghoa yang berada di sana, terdapat pabrik, serta adanya

hotel Tionghoa yang modern.

...Telah bertambah banyak orang Tionghoa mendirikan usaha penginapan
yang teratur, modern bangunannya, modern pula pengusahaannya...
(him. 11).
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Kondisi masyarakat yang semakin kompleks, dan penduduknya yang heterogin
memuncutkan banyak masalah. Kepincangan yang terjadi mampu memicu

munculnya tindak kriminal seperti perampokan bahkan pembunuhan.

Kondisi masyarakat yang kompleks tersebut membuat seseorang semakin
bingung dalam beradaptasi dengan lingkungannya. Hal itulah yang dialami oleh
Hasan, pada saat ia membutuhikan lingkungan yang dapat menerimanya, ternyata
masyarakat yang dulu ia kenal sudah berubah. Ketika Hasan sedang mencari jati
dirinya, ia melihat kepincangan yang terjadi dalam masyarakat. Hal itulah yang

membuat Hasan semakin tertantang untuk menunjukkan perannya.

Begitu aku menaiki tangga gedung penginapan, terasa adanya udara yang
fain dan timbul rasa asing yang cepat sekali menghilang. Memang ada
kalanya di dalam hidup secara mendadak timbul sesuatu di dalam hati
yang kita tidak mengerti, tapi ity memong ada di sana...

Dan semacam itu memang aku rasakan ketika memasuki ruangan
penginapan (hlm. 7).

Masgyarakat kola yang banyak membertltan tawaran memberikan tantangan
kepada Hasan Tawaran-tawaran yang diberikan masyarakat sangat ditentukan
oleh besarnya rasa tanggung jawab yang dimihki oleh seseorang, Jika seseorang
merasa bertanggung Jawab terhadap masyarakat luas, berarti ia harus
emnyesuatkan diri untuk mengikuti semua aturan yang sudah ada dengan sepenuh
hati. Hal iiu dapat membuat ia bernilai positif di mata masyarakat, sehingga ia
mudah untuk diterima oleh masyarakat tersebut. Sedangkan jika seseorang itu
hanya mementingkan dirinya sendin dan mengikuti perasaannya, tanpa
memperhatikan aturan dalam masyarakat berarti ia harus siap untuk dikucilkan

oleh lingkungannya.
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Novel BKK tidak menyatakan secara jelas kota mana yang dipakai sebagai
latar centanya. Dalam novel ini hanya disebutkan “sebuah kota”. Berdasarkan
analisis terhadap novel BKK penulis melihat adanya kemungkinan bahwa kota

yang dimaksud adalah kota Solo. Kemungkinan itn didukung oleh adanya kutipan

sebagai berikut.

“Karcis Bapak Jakarta-Surabaya. Ini jurusannya sudah lain. Ada denda
sedikit, tambah harga trayek di lvar jalur” (him. 4).

Panas-panas kuhirupi air kopi dan kepenatan dari semalam yang

menggerayangi seluruh tubuhku menjadi hilang. Kue serabi yang khas
dari kota asalku kunikmati sampai tidak tersisa (hbm. 9).

Aku teringat kisah petani-petani kelapa di pinggiran kota, di lereng-lereng
gunung, di lembah dan dataran sepanjang bengawan Berantas (hlm. 39).

Berdasarkan kutipan-kutipan di atas, penulis memperkirakan kota itu adalah kota
Solo. Karena kue serabt merupakan makanan khas kota Solo. Karcis yang
digerahkan Hasan pada kondektur kerela api jurusan Jakarta-Surabaya, sehingga
ada kemungkinan ia dapat turun di kota Sclo tanpa harus pindah kereta. Karena
perjalanan Hasan melewati kota Solo maka denda yang harus dibayar oleh Hasan
pun tidak banyak. Alasan lain untuk memperkuat dugaan tersebut adalah

keberadaan sungai Berantas di Jawa Timur yang tidak jauh dari kota Solo.

2.3.2 Latar Fisik

Yang dimaksud dengan latar {isik adalah tempat dalam wujud fisiknya
Untuk menguraikan latar fisik dalam novel ini akan ditunjukkan dalam tiap bab
dari cerita ini. Bab 1, later tempat yang dominan terjadi di gerbong kereta api,

pada saat Hasan melakukan perjalanan menuju kotanya.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

44

Tapi petang itu aku sudah berada di dalam gerbong tua yang sudah
menjalani tugasnya selama tiga zaman, ditarik oleh kepala loko uap yang
kian banyak menghamburkan abu dari cerobongnya... (him. 3).

Bab 2, peristiwa banyak terjadi di rumah penginapan Haji Darmawi. Peristiwa
berkisar teﬁtang kedatangan Hasan di rumah penginapan, yang disusul oleh tamu
lain yaitu Hermina dan Hermanto.

Begitu aku menaiki tangga gedung penginapan, terasa adanya udara yang
lain,... (hlm. 6)

Malam itu udara kamar panasnya bukan kepalang meskipun jendela kecil
itu kubuka lebar (him. 8).

Hari menjelang malam ketika Haji Darmawi menemui aku di beranda
belakang. Sampai saat itu sejak kemarin petang, akulah satu-satunya tamu
penginapan (him. 9).

Pada bagian ini juga diceritakan bahwa Hasan telah berjalan-jalan, melihat-lihat
dan mengenang kotanya.

Pagi i kujelajahi kota (him. 9).
Kota ini sudah tak punya apa-apa yang menarik buatku (him. 9).

Peristiwa juga terjadi di bagian-bagian penginapan, yaitu pada saat Haji Darmawi
membicarakan masa depan penginapannya bersama Hasan di kamar penginapan.
Bab 3 dan 4, peristiwa yang terjadi masih di rumah penginapan Haji Darmawi.
Peristiwa berkisar pada kedatangan tamu aneh di penginapan, dan usaha Hasan
untuk mengetahui maksud kedatangan tamu aneh itu di kota itu.
Kedua tamu itu sudah masuk ke dalam kamar yang dipilihnya, paling
depan yang punya jendela rangkap mengarah ke samping dan ke depan
(blm. 15).
Orang bermantel itu langsung memasuki kamar, pintu lalu tertutup
kembali, pelan sekali, dan telingaku seperti mendengar jelas suara kunci

yang diputar dua kali (him. 18).

Tiba di dalam kamar kurebahkan tubuhku yang telah capai (hlm. 21).
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Peristiwa yang terjadi di kamar Hasan yaitu ketika Hasan bercakap-cakap dengan

Hermina secara diam-diam.

“Apakah perlu aku tidak meninggalken kamarku ini selama rencanamu
masih dalam rencana ?”” (hlm. 31).

Bab 5, peristiwa yang terjadi masih di penginapan, terutama di kamar Hasan,
yaitu ketika terjadi pertemuan untuk yang kedua kalinya antara Hasan dan
Hermina. Pembicaraan itu membahas rencana Hasan untuk ikut serta dalam
perampokan.

Jendela kamar telah terbuka, dan sejuknya angin pagi telah memasuki
kamar. Udara menjadi segar... (him. 32).

Ketika ia meninggalkan kamarku, dan aku duduk termangu di dalam

kamar, bau parfumnya yang halus lebil kuat menggantung dalam rongga
dadaku,... (hlm. 36).

Bab 6, peristiwa terjadi berpindah-pindah, antara lain di jalanan kota, di pabrik
minyak kelapa, di kantor Darto, di sekitar pabrik, dan berakhir di penginapan.
Peristiwa ini menceritakan fentang ketidaksengajaan Hasan bertemu dengan
Darto, kawan lamanya yang kini bekerja di perusahaan milik Lo Peng Ho.
Pag; itu aku turun ke jalanan meninggalkan rumah penginapan (hlm. 37).
Tiba-tiba aku dikejutkan adanya sebuah gapura vang tinggi, dan papan

dengan huruf-huruf yang menyolok terpampang saja di depanku: Pabrik
Minyak Kelapa Nasional (hlm. 39).

Aku tak pernali mimpi jika pagi i aku akan menginjakkan kaki di
halaman pabrik minyak kelapa .. (hlm. 39).

Aku ditariknya ke tempat kerjanya melalut sebuah ruangan yang panjang.
Di samping ruangan ini ada kamar yang kososng, sebuah meja tulis berdin
di pojok, di atasnya terletak dua buah gagang telepon, meja kursi dari pipa
nikel, dan selintas aku melihat lemari besi yang bercat hijau tua (hlm. 40).

Sesudal itu aku diajaknya melihat penggilingan kopra, sampai menjadi
minyak (hlm. 43).

Sampai di dalam kamar penginapan, ketika kulepas baju...(him. 45).
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Bab 7, peristiwa terjadi di salah satu bagian penginapan, yaitu di kamar Hasan dan
di depan kamar Hermina.

Suatu hari satu malam sejak aku menemui Darto, aku bergelimpangan saja
di dalam kamar (hlm. 46).

...Belum lama jam di pojok ruangan tengah berdencing enam kali. Waktu

itulah kudengar sunara langkah sepata yang agak tergesa-gesa
kedengarannya dan berhenti di depan kamar mereka (him. 47).

Bab 8, peristiwa yang terjadi masih di penginapan, yaitu antara kamar Hasan dan
kamar Hermina.
...Perhatianku sepenuhnya berada pacla jarak tangga teras depan yang
membatasi halaman, pintu kamar Hermina, dan pintu kamarku sendir:

(hlm. 50).

Barangkali hanya beberapa detik saja sejak pintu mereka tutup kembali,
aku sudah berdiri di ambangnya. Kubuka hendel pintunya... (him. 50-51).

Bab 9, peristiwa yang terjadi berupa persiapan rencana sebelum perampokan
sampal perampokan itu dilaksanakan, vang mengakibatkan terbunuhnya Mang
Karta. Peristiwa yang terjadi yang berlatar penginapan adalah peristiwa
percakapan antara Hasan dengan Haji Darmawi. Sedangkan peristiwa yang
mengambil latar perusahaan dan pabrik milik Lo Peng Ho adalsh peristiwa
berlangsungnya perampokan.

Dengan tenang 14 tinggalkan kamarku, suara sandalnya yang diseret waktu
itu terasa seperti menyentuh hatiku (hlm. 59).

Seperti kami rencanakan, menjelang pukul tiga pagi aku sudah berada di
dalam kebun belakang. Kelika aku merayap, kudapati Hermanto sudah
ada di sana (hlm. 59).

Alku berjalan di muka setengahnya seperti penunjuk jalan, memasuki
ruangan belakang dengan kunci Mang Karta, melewati ruangan Darto dan
langsung memaski kamar kerja Lo Peng Ho (hlm. 61).

Hermanto terus berjalan menwju pelataran belakang yang gelap, dan aku
masih mengawasi halaman dan pabrik (hlm. 64).
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Bagian 10, peristiwa terjadi di penginapan, pada bagian im diceritakan tentang

kegelisahan batin yang dialami oleh Hasan, dan peristiwa kedatangan Darto ke

kamar Hasan untuk meminta Hasan merahasiakan semua yang telah 1a katakan.
Sampai di rumah penginapan, aku telentang di atas tempat tidur (hlm. 67).
Pintu kamarku terbuka. Hermanto masuk, mendekati aku (hlm. 67).

Kukunci pintu kamarku, aku ingin memejamkan mata dan melupakan
seluruhnya (hlm. 68).

Pada bagian ini selain Hasan kedatangan Darto, ia juga didatangi Hendrik Winata,
yang merasa tidak puas karena IHasan telah menggantikan posisinya.

Ia selalu duduk di atas kursi yang kusorongkan di sis1 kenape (hlm. 73).
Aku merasa telah membuat kesalahan dengan membiarkan dia melangkah
lebih jauh ke dalam kamar (hlm. 73).

Aku tak punya dalih buat mengusir, dan tak ada alasan buat membiarkan
berdin di ambang pintu terlalu lama. Kupersilakan ia duduk sesudah ia
menutup pinta dan menguncinya (hlm. 73).

...Dengar! Saya yang bicara!l Hasan bukan dalam satu garis dengan
Hendrik ! Aku tidak pernah kenal apa itu kode etiknya perampok. Cukup!

keluar dari kamar ini dan jangan coba menampakkan diri di depanku!”
(hlm. 75).

Bab 11, peristiwa yang terjadi berlangsung di penginapan, di jalan pada saat
Hasan melakukan perjalanan ke rumah Hendrik Winata, dan di rumah Hendrik

Winata.

Kumaguki sebuah lorong yang kecil tetapi bersih, dan aku terhenti depan
sebuah rumah kecil dengan halaman vang agak panjang. Inilah rumah
vang aku cari (hlm. 82).

Diam-diam kotinggalkan kamarku malam itn, aku melangkah menelusuri
jalanan tanpa tujuan. Hampir setiap gerombolan yang memenuhi kedai-

kedai asyik membicarakan perampokan dan matinya Mang Karta
{(him. 81).
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Bab 12, peristiwa terjadi di penginapan dan di rumah Haji Darmawi.

.., Namun pagi itu sesudah kubasuh wajah dan kepalaku dengan air dingin,
kutinggalkan kamar menuju rumah Pak Haji Darmawi (hlm. 88).

Selain di penginapan dan rumah Haji Darmawi, terdapat pula ruang sidang di
pengadilan. Ruang sidang ini muncul dalam bayangan diri Hasan. Ia telah
membayangkan dirinya akan ditangkap dan dihadapkan di sidang pengadilan.
Bayangan tersebut merupakan bukti bahwa dalam diri Hasan terdapat kesadaran
bahwa dirinya telah melakukan sualu kesalahan, dan untuk itu ia akan
mendapatkan hukuman.

Aku berdiri di tengah-tengah ruang sidang, tanganku isis menitikkan

peluh, demikian pula bawah tengkuk dan belakang lututku yang terasa
gemetar (hlm. 94).

Berdasarkan latar fisik dalam novel BXK, tampaklah bahwa sebagian
besar cerita im menggunakan latar tempat di penginapan Haji Darmawi.
Meskipun ada tempat-tempat lain yang digunakan, yaitu di gerbong kereta api, di
pabrik, di jalan, di rumah Haji Darmawi, rumal Hendrik Winata, bahkan dalam
bayangan Hasan, yaitu di ruang sidang, namun penggunaan latar tersebut tidak
terlalu dominan. Seluruh cerita dalam novel ini bersumber di penginapan Haji
Darmawi, penggunaan latar di fempal lain hanya sebagai pelengkap dan
pendukung jalan cerita tentang perjalanan hidup tokoh Hasan.

Latar sosial yang berupa masyarakat kota, tidak diungkapkan secara jelas
dan pasti, kota mana perisliwa itu terjadi. Hal itu menunjukkan bahwa
pérampokan, apalagi disertai dengan pembunuban, merupakan suatu tindak
kejahatan, Suatu tindak kejahatan di mana pun dan oleh siapa pun tetap tidak

dapat dibenarkan. Oleh masyarakat di mana saja, semua tindakan yang chlakukan
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oleh orang-orang yang berada di wilayah masyarakat tertentu harus dapat
dipertanggungjawabkan berdasarkan norman-norma yang berlaku dalam
masyarakat {ersebut.

Penginapan Haji Darmawi sebagai latar yang dominan, menunjukkan
bahwa masalah yang menimpa Hasan berawal dari penginapan Haji darmawi.
Mulai dari kedatangannya ke penginapan dan keragu-raguannya untuk tinggal di
penginapan Haji Darmawi sampai keinginan Hasan terlibat perampokan dimulai
dari penginapan. Sehingga kedatangan Hasan di penginapan Haji Darmawi
merupakan awal munculnya masalah-masalah yang ada dalam dirinya yang

menyebabkan adanya konflik batin.

2.4 Tema

Novel BKK karya Toha Mohtar menceritakan tentang perjalanan hidup
seorang pemuda, vang pernah ikut berjuang selama tujuh taliun mengembara, dan
ingin kembali ke kota asalnya. Di kota asalnya itu, Hasan sudah tidak memiliki
sanak saudara. Secara fisik kota asalnya ifu belum banyak mengalami perubahan
yang Dberarti, namun masyarakat yang ada di dalamnya telash mengalami
perubahan. Hasan merasa asing dengan lingkungan di mana ia pernah dibesarkan,
karena ia.sudah tidak mengenal orang-orang vang ada di sekelilingnya. Perubahan
masyarakat tersebut menyebabkan Hasan harus menyesuaikan diri dengan
lingkungan yang baru itu. Dalam upayanya menyesuaikan diri itulah Hasan
dihadapkan pada permasalahan-permagalahan yang menuntut perannya sebagai
manysia secara pribadi, maupun perannya sebagai bagian dari masyarakat yasng

harus mengikuti semua peraturan yang sudah ada.
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Perasaan Hasan yang sangat peka membual dirinya merasa berkewajiban
untuk melmbantu bekas pacamya yang mengalami kesulitan keluarga. Hasan
m‘engetahui bahwa tindakan yang direncanakan Hermina itu merupakan suatu
tindakan yang tidak dapat dibenarkan, tetapi ia tidak dapat memberikan jalan
pemecahan untuk membebaskan kesulitan vang dialamm oleh Hermina. Adanya'
peluang untuk mendapatkan informasi yang dibutubkan untuk menjalankan
rencana perampokan itu membuat Hasau terdorong untuk terlibat di dalamnya.
Sehingga pada akhirnya Hasanlah yang harus menanggung akibat, terutama
berkaitan dengan kematian Mang Karta sebagai korban perampokan.

Tindakan Hasan serta langkah yang ditempuh untuk membantu Hermina
itulah yang menyebabkan dirinya merasa sangat bergalah, perasaan bersalah itu
akibat dari tindakannya yang bertentangan dengan nilai-nilai di dalam magyarakat.
Apalagi di dalam hati kecilnya Hasan menentang tindakan Hermina dan kawan-
kawannya. Rasa bersalah yang dialami oleh ITasan selaln menghantui dirinya,
sehingga pada akhirnya ia mengambil keputusan untuk membuat pengakuan
tentang keterlibatannya dalam perampokan itu. Sebagai seorang bekas pejuang,
Hasan masih mampu menunjukkan kehebalan serta kejantanan yang ia miliki
untuk mempertanggungjawabkan kesalahannya, meskipun yang menjadi taruhan
adalah nyawanya sendiri. |

Tokoh Hasan dalam novel BKK 111eﬁipakm1 tokoh yang pemberani. Dalam
melakukan suatu tindakan ia selalu mengikuti perasaan dan kata hatinya. Sebagai
manusia, Hasan memiliki tanggung jawab yang besar. Kesediaannya untuk
bertanggung jawab ity muncul dari dalam dirinya karena rasa bersalah yang

begitu dalam dari dirinya dan bukan karena desakan sesuatu yang lain.

& 2epy o1 ;*‘3'@
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Tema menurut Sudjiman (1988: 51) merupakan gagasan yang mendasari
cerita dalam karya sastra. Seorang pengarang mempunyai gagasan dan ide yang
dibungkus dalam cerita, sehingga karya yang dihasilkan bukan sekedar bacasn
hiburan. Melalui tema itulah pembaca dapat menemukan inti dari bacaan yang ia
baca. Tema inilah sebenarnya yvang digunakan sebagai pedoman oleh pengarang
untuk dalam menghasilkan suatu cerita. Bagi pembaca, tema dapat digunakan
unluk memperkirakan apa yang akan disampaikan oleh pengarang. Jadi, setidak-
tidaknya tema dapat berfungsi untuk menyatukan pandangan antara peml;aca
dengan penulis.

Tema. novel BXKX dapat dilibat dari keseluruhan cerita dan dari judul
novel. Berdasarkan jalan cerita, tampak adanya rasa tanggung jawab yang besar
pada dinn-Hasan dalam menjalankan semupa perannya, termasuk kesediaannya
menerima konsekuensi alas pelanggaran nilai kemanusiaan, yaitu tindak
permnpok%m disertai dengan pembunuhan. Dilihat dari judul novel, terlihat bahwa
Bukan Karena Kau mengandung arti bahwa apa yang dilakukan Hasan muncul
dart dalam dirinya sendiri secara bebas, dan bukan karena orang lain. Kesadaran
dan keinginannya untuk bertanggung jawab itu telah menghilangkan rasa takutnya
dalam menjalani hukuman. Latar kota yang tidak jelas di mana peristiwa itu
térjadi, digunakan oleh pengarang untuk menunjukkan bahwa tindakan merampas
milik orang lain bahkan disertai pembunuban di mana pun tempatnya tetap suatu
tindakan yang tidak dapat dibenarkan. Seseorang yang dianggap berbuat salah
harus mempertanggungjawabkan kesalahannya itu kepada masyarakat,‘ hukum,
dan kepada Tuhan. Berdasarkan alasan tersebut, penulis melihat tema novel BKK

adalah suatu tindakan harus dapat dipertanggungjawabkan baik secara pribadi
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maupun kepada masyarakat. Rasa tanggung jawab yang dimiliki oleh seseorang
harus muncul secara bebas dalam bentuk kesadaran, dan bukan karena desakan

dari orang lain
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BAB I
ANALISIS PENERAPAN ASPEK TANGGUNG JAWAB TOKOH HASAN
DALAM NOVEL BUKAN KARENA KAU KARYA TOHA MOHTAR

Berdasarkan hasil analisis struktur novel BKK diketahm bahwa Hasan
sebagai tokoh utama, pernah merantau selama tujuh tahun, dan kini ia ingin kembali
ke kota asalnya. Hasan mencoba untuk berintegrasi dengan masyarakat yang telah
mengalami perubahan ttu. Dalam upayanya untuk menemukan identitas dirinya
dalam masyarakat, Hasan banyak mendapatkan tantangan. Masyarakat yang dipenuhi
oleh nilai-nilai ity pun seolah-olah menuntut Hasan untuk menunjukkan peranannya.
Keterasingan dan keinginannya untuk capat diterima oleh masyarakat itulah yang
menyebabkan Hasan mampu melihat kenyataan hidup yang 1a rasakan sebagai suatu
tantangan yang harus dijalani dengan segala konsekuensinya.

Keinginan Hasan.untuk menunjukkan jati dirinya itulah yang membuat ia
terperosok ke dalam tindakan yang oleh masyarakal dipandang sebagai tindakan
yang tidak dapat dibenarkan, yaitu ia terlibat perampokan dan pembunuhan.
Keilkutsertaan Hasan dalam rencana perampokan itu sebenarnya sangat bertentangan
dengan hati nuraninya, namun Hasan tidak dapat menemukan jalan lain unfuk
menolong kesulitan yang dialami oleh kelvarga Hermina. Semua yang dilakukan
oleh Hasan didasari oleh perasaannya yang peka terhadap penderitaan yang
dirasakan oleh orang lain, apalagi orang itu adalah Herminsa, orang yang pernah
menjadi kekasibnya. Tindakan yang dilakukan oleh Hasan, yaitu perampokan dan
pembunuhan oleh masyarakat dianggap sebagai tindakan yang salah, karena
bertentangan dengan harapan dan keinginan masyarakat.. Karena Hasan dianggap

sebagai orang ysng bersalah, maka tindekannya banyak mendapatkan kecaman dari
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masyarakat. Hasan harus beraoi mempertanggungjawabkan kesalahannya itu. Bagi
masyarakal tindakan perampokan apalagi disertai dengan pembunuhan, apapun
alasannya, tetap suatu tindakan yang salah, dan seseorang yang berbuat salah harus
berani ménerima hukuman. Norma-norma dalam masyarakat harus dipatuhi oleh
seluruh  anggotanya, apapun yang dilakukan seseorang harus dapat
dipertanggungjawabkan. Berikut ini akan dipaparkan konsep penghayatan aspek

tanggung jawab tokoh Hasan dalam novel BXK.

3.1 Perubahan Sosial dan Proses Penyesuvaian Diri

Perubahan yang terjadi dalam masyarakat mempengaruhi seluruh aspek
kehidupan yang ada di dalamnya, terutama berkaitan dengan proses penyesuaian
dirt seseorang. Perubahan sosial menyebabkan seseorang merasa terasing dengan
lingkungan yang sebelumnya diharapkan dapat menerima dirinya. Keterasingan
seseorang membuat 1a bingung dalam berinteraksi dengan lingkungannya, sehingga
hal itu sering mengakibatkan adanya salah adaptasi. Keinginan seseorang untuk
dapat diterinia dalam masyarakat dapat menyebabkan ia kurang selektif terhadap
kelompok masyarakat yang mau menerimanya. Ia akan mudah berintegrasi dengan
lingkungan vyang dapat menerimanya dengan cepat dan mampu mengakui
keberadaannya.

Toha Mohtar melalui novel BXK menjelaskan tentang perubahan sosial
dalam masyarakat yang miempengarulit proses adaptasi seseorang. Harapan-harapan
yang dimiliki seseorang untuk dapat bersatu dalam masyarakat yang baru ternyata
tidak mudah untuk dicapai. Dalam masyarakat yang penuh dengan tawaran, baik

yang bersifat positif maopun negatif, kesiapan seseorang benar-benar diuji. Kondisi
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sosial yaog tidak mendukung dan tidak seswal dengan harapannya itulah yang
menyebabkan seseorang mengalami konflik dalam beradaptasi dengan lingkungan,
bahkan hal itu merupakan faktor pendorong terjadinya salah adaptasi. Keadaan
seperti milah yang menyebabkan seseorang terperosok dalam tindak kejahatan, di
mana kejahatan lebih banyak memberikan kemudahan bagi seseorang untuk menyatu
dalam kelompok itu.

Toha Mohtar melalui tokoh Hasan mengungkapkan bagaimana seseorang
beradaptast dengan lingkungan dengan segala tantangan yang harus 1a hadapi.
Setelah sekian lama Hasan meninggalkan kotanya, kini Hasan ingin kembali. Tetapi
apa yang dirasakan dan dilihat Hasan tidak sesuai dengan harapannya, masyarakat
yang semakin kompleks sudah tidak mengenalinya lagi, bahkan Hasan merasa asing
di kotanya. Menghadapi ﬁasyarﬂaf yang terasa asing fersebut, Hasan berupaya
untuk memular dart awal dan menyesuatkan din agar dapat diterima dalam
lingkungan kofanya.

Perubahan sosial dalam cerita ini dilukiskan melalui latar cerita dengan
kota vang sudah didominasi oleh orang-orang pendatang, yaitu orang-orang
Tionghoa. Keberadaan orang-orang Tionghoa itu dapat dilihat dari kutipan-kutipan
berikut.

... Telah bertambah banyak orang Tionghoa mendirikan usaha penginapan
yang teratur, modern pula pengusahaannya... (hlm. 11)

...Lo Peng Ho adalah seorang Tionghoa pemilik penggilingan kopra yang
paling besar di kotaku (hlm. 22).

Keberadaan orang-orang Tionghoa yang lebil gigih, ulet, dan sukses menimbulkan
kecemburuan sosial bagi masyarakat lmn, terutama masyarakat pribumi. Hal i

disebabkan karena adanya perbedaan eckonomi yang sangat menyolok. Adanya
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kesenjangan itu tampak dari ketidakpuasan terhadap apa yang sudah dicapai
masyarakat pribumi, jika dibandingan dengan hasil usaha para pengusaha asing.

Kondisi tersebut dapat dilihat dari kutipan berikut.

“Dalam vkuran begini memang tidak raungkin, Pak. Tapi jika dirombak
kamar- kamar ini, kita sulap semua perabotan, sampai ke kamar-kamar

kecil, kita ubah dia menjadi setaraf hotel-hotel Tionghoa yang modem ?”
(him. 11).

..Sejak zaman Belanda dulu, kemudian di zaman Jepang, mereka hidup
dalam kesulitan yang tak pernah berakhir, juga di zaman sudah merdeka in1
tidak banyak nasibnya berubah... Kalanpun kemudian ide koperasi
dijalankan, praktek koperasi ini keinudian hanya berubah mengganti
sebagian pokal dari para tengkulak pengijon, yang bertindak pula tidak lebih
daripada alat yang tidak langsung dan orang macam Lo Peng Ho (hlm. 39).

Kecembwuan sosial ilu juga muncul karena persaingan antara pengusaha kecil
dengan para pendatang. Cerita Darto pada Hasan menunjukkan adanya persaingan
dan ketidakpuasan warga pribunui terhadap kesenjangan yang terjacdi dalam

masyarakat.

Darto lalu bicara terus, akn tidak mengganggunya. Ia ceritakan tentang usaha
kopra dan minyak yang dipelopori oleh bangsa sendiri, dalam ukuran kerdil
yang kemudian tidak tahan bersaing dan harus gulung tikar. Ia pun bicara
tentang modal, kecakapan, keulefan, dan cinta kepada kerja, bagian yang
paling lemah dari pengusaha-pengnsaha kita (hlm. 42).

...Orang bilang, revolusi cuma alat, pemerintah nasional cuma alat, yang
dicapai kesejahteraan sosial yang merata. Lalu sekarang ini apanya yang

merata? Yang satu punya lemari besi, yang lain kelaparan. D1 mana
keadilan 7 ... (hlm. 44).

Perubahan yang terjadi dalam masyarakat itulah yang yang menyebabkan Hasan
berupaya menunjuldcan jati dirinya agar dapat diferima oleh lingkungannya. Hasan
berupaya untuk menemukan kembali orang-orang yang mungkin masih dapat

menerimanya. Keinginan Hasan ifu justru membuat dirinya sadar bahwa ia sudah
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tidak memiliki siapa-siapa. Berikut ini  kutipan-kutipan yang menunjukkan
keterasingan Flasan di kotanya.

...Sebenarmya keputusan demikian agak asing. Kedua orang tuaku sudah tak
ada, kerabat pun jauh dari sana. Kalaupun ada dari sahabat-sahabat ayah,
apa pula sangkut pantnya dengan kehadiranku kembali. Tambah kurenungkan
kepulanganku ini tambah kabur manfaatnya. Kawan sepermainan dan
sesekolah pun mungkin sudah tak banyak yang tinggal di sana, lagi pula
kemesraan pergaulan antar kanak-kanak tak bakal kudapati lagi gemanya
(hlm. 3).

Pagt ttu kujelajahi kota. Aku sudal tak banyak lagi berteinu dengan orang-
orang yang pernah kukenal, kenal muka, dan anak-anak yang dulu masih
ingusan dan sekarang sudah dewasa ragu-ragu memandangi aku, satu dua
menyapanya, mereka mengenali aku melalui kakak-kakaknya bekas teman
sekolahlu yang sekarang pun sudah pula meninggalkan kota ini... (hlm. 9).

...Kota ini sudah tak punya apa-apa yang menarik buatku (hlin. 9).

Feinginan ITasan untuk kembali ke kotanya membuat ia semakin membutuhkan orang
lain yang dapat menerima keberadaannya. Keberadaan Haji Darmawi yang begitu
baik terhadap dirinya membuat Hasan merasa bahagia, ia bersedia untuk tinggal
bersama mereka. Keramahan yang dumiliki fHaji Darmawi membuatnya kembali
memiliki semangat untuk hidup dan bertahan di kola itu.
Aku jadi sungguh tidakbisa bicara, ini bukan macamnya suatu kesempatan
baik yang mendadak datang di hadapan kita, ini lebih suatu penyerahan
bulat-bulal yang tulus, yang lahir dart tympukan harapan dan mimpi jeritan
yang paling akhir, barangkali dari seorang tua yang sudah di pinggir kubur,
buat sedikit merabai kebanggaan di balik dada. Dan aku tidak mau

merusaknya Tidak menjawab barangkali adalah sikap yang paling baik,
buat aku dan buat Pak Haji sendiri (hlm. 12).

Meskipun Haji Darmawi secara jelas menunjukkan bahwa dirinya sangat
mengharapkan Ifasan, namun Hasan meraza bahwa dirinya tidak memiliki
kemampuan yang cukup untuk melaksanakan tawaran Haji Darmawi. Dalam hah,
Hasan tidak inginmengecewakan Haji Darmawi. [Karena Hasan merasa. tidak dapat

memenubi harapan Haji Darmawi, Hasan masih belum memberikan keputusan pada
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Haji Darmawi. Pada saat kebingvogan itulah IHasan bertemu dengan Hermina
dengan kawan-kawannya. Maka ia pun akhirnya terperosok pada rencana Hermina,
yang baginya dapat dilaksanakan dengan kemampuan yang ia miliki. Dalam
kebingungannya Hasan merasakan bahwa kedalangannya ke penginapan merupakan
awal dari masalah-masalah vang menimpanya. Hal itu diakui oleh Hasan melalui
kutipan-kutipan berikut.
...Jika saja waktu itu aku mengambil keputusan yang lain, tidak bermalam di
rumah penginapan Haji Darmawi, sejarah hidupku akan tidak begini hitam
Jadinya. Tapi bagaunana aku tahu semua im sebelumnya? Pagi ini masih ada
lkecenderungan dalam hatiku, bahwa memasuki rumal penginapan ini adalah

satunya kesalahan yang kulakukan, yang telah mampu mengubah seluruh
hidupku dalam beberapa hari saja (hlm. 6).

Toha Mohtar dengan novelnya int gecara jelas mengungkapkan tentang
ketidakberdayaan manusia dalam menghadapi perubahan yang terjadi dalam
magyarakat. Perubahan tersebut menycbabkan Hasan merasa kasihan terhadap Haji
Darmawi dengan usaha penginapannya yang sudab mulai mundur karena persamgan.
Harapan Haji Darmawi terhadap Hasan yang begitu besar membuat Hasan sangat
bingung dan merasa kasihan pada Haji Darmawi. Hasan merasa tidak yakin
terhadap kemampuannya untuk melaksanakan tawaran Haji Darmawi untuk
mengelola penginapan itu. Hasan tidak ingin mengecewakan harapan dan keinginan
orang tua yang sudah seperti orang tuanya sendirt.

Perubahan sosial masyarakat menuntut kesiapan seluruh anggota masyaraiat
yang ada di dalammnya. Hal itu untuk menghindari lerjadinya kebingungan dan
kecemburnan  semua pihak. Seseorang yang tidak mampu untuk bertahan
menghadapi perubahan akan mudah terbawa arus dan mudah pula terperosok ke
dalam tindakan yang negatif, di mana tindakan itu tidak sesuai dengan norma-norma

masyarakat uimum.
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Perubahan sosial yang tidak disertar dengan pemmenuhan kebutuhan secara
merata akan menimbulkan masalali-masalah sosial. Dalam novel BKK, kesenjangan
sosial akibat semakin banyaknya pengusaha Tionghoa menimbulkan kecemburuan
sosial. Hal itu memicu munculnya tindak kejahatan seperti pencurian, perampokan,
bahkan pembunuhan. Tindak kejahatan yang terjadi dalam novel BKK melalui,
tokoh Hasan, merupakan wujud ketidakberdayaan manusia menghadapi kenyataan
yang lemyata jauh dari harapannya. Hal lain yvang mendasari tindakan Hasan yaitu
adanya dua pihak yang memiliki status sosial ekonomi yang jauh berbeda, di satu
pihak orang hidup dalam kekurangan dan kemiskinan, dan di lain pihak orang hidup
dengan penuh kemewahan. Kesenjangan iulah yang mengakibatkan munculnya
keinginan unfuk berusaha memiliki lak milik orang lain apapun caranya dan tanpa

memperhitungkan akibat dari tindakan yang ia lakukan.

3.2 Tanggung Jawab

Berdasarkan penjelasan dalam landasan teori mengenai sikap tanggung
jawab, dapat diketahui bahwa dalam pelaksanaannya, sikap tersebut dipengaruhi
oleh faktor kebebasan, kamampuan, dan kemauan, Tanggung jawab sering diartikan
sebagal suatu tindakan yang sesuai dengun tugasnya. Seseorang dikatakan
bertanggung jawab jika i1a sudah melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya.
Tanggung jawab ldnlam arti yang lebih luas adalah suatu sikap di mana ia secara
bebas melaksanakan apa yang semestinya ia lakukan dengan penuh kesadaran, serta
bersedia untuk menanggung dan menerima konsckuensinya

Toha Mohtar dalam novel BKX mengungkapkan stkap tanggung jawab yang

dimiliki Hasan dalam menjalani hidup dalam masyarakat. Sikap tanggung jawab itu
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muncul sebagai wujud dan kesadaran dirinya sebagai inanusia dalam melihat
kepyataan hidup di tengah-tengah masyarakal. Apa yang telah dilakukan Hasan
didasari oleh panggilan hatinya wntuk melakukan sesuatu yang dirasakan bermai
bagi orang lain. Kejahatan yang dilakukan, yaitu perampokan, dipandang oleh
Hasan dari latar belakang kemanusiaan. Hasan melibat penderitaan keluarga
Hermina sebagai suatu hal yang hwus segera ditolong. Meskipun dalam hal
penyelesaiannya I—Iasan tidak dapat menemukan jalan keluar, Hasan rela untuk
mengorbankan dirinya untuk menolong keluarga Hermina. Hasan menyadari dengan
sepenuhnya, bahwa apa yang dilakukannya bertentangan dengan norma-norma di
masyarakat, Ketidakberdayaan Hasan mencari jalan keluar serta keingihmmya untuk
menolong Hermina sama-sama kuat, membuat 1a tidak menghiravkan akibat dari
tindakannya itu bagi dirinya sendir.

Rasa tanggung jawab Hasan sebagai manusia itulah yang mendorong Hasan
untuk membantu orang yang lemsh dan membutuhkan pertolongannya, serta bersedia
menanggung segala risiko yang akan diterimanya. Kalan pun Hasan tidak segera
melaksanakan harapan Haji Darmawi, hal itu didasari karena dirinya merasa tidak
mampu uatuk melaksanakan tawaran tersebut. Bagi Hasan keyakinan untuk berbuat
sesuafu, lebih penting daripada nantinya 1a mengecewakan Haji Darmawi.
Keinginan untuk dapat ditersma dan diatai oleh lingkungannya merupakan hal yang
sangal penting, schingga ketika i1a berhadapan dengan Hermina, bekas kekasihnya
yang sedang mengalami kesusahan dan membutuhkan bantuannya, Hasan merasa
terpanggil untuk membantu Hermina dan ter]ibat di dalamn rencana itu.

K;inginan untuk menolong Hermina dipengaruhi oleh rasa tanggung jawab

yang dimilila Hasan terhadap keluargn Heimiina. THasan menyadari rencana yang
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zkan dilakukan Hermina merupakan suatu tindakan yang salah. Kesadaran Hasan
itulah yang menyebabkan {erjadinya pertentangan batin yang begitu besar dalam diri
Hasan. Berikut ini kutipan yang menunjukkan babwa dalam diri Hasan terjadi
pertentangan batin.
Tiga hari lagi. Iari itu akan jatuh tanggal 30 November. Aku masth ada
waktu yang cukup untuk... untuk apa ? ... Apa gerangan yang bisa aku

lakukan ? Langkah mana yang bisa kulakukan buat mencegah kejadian im ?
{hlm. 22).

Kedatangan Hermina dengan persoalan vang dihadapinya membuat Hasan , vang
masih mencintai Hermina, merasa kasihan terhadap penderitaan kelnarga Hermina.
Hasan merasa mendapatkan tantangan dan berusaha mengerti apa yang dirasakan
Hermina.
“Aku bisa mengerti dan merasakan gejolak yang ada dalam hatimu, Her.
Tapi apa hubungannya dengan Hermanto di sini sekarang 77
“Dalam linglungan keluarga, 14 merasa tertkat buat ikut mencart jalan
pemecahannya I”

“Lalu rencana itu yang dianggapnya sebagai satu-satunya jalan
penyelamat 2 (him. 26).

Rasa cinta Hasan pada Hermina fterlihat dari upayanya untuk tidak melibatkan
Hermina dalam menjalankan rencapa perampokan itn. Hasan berusaha umivk
mengambil alih tanggung jawab ifu. Kepedulian Hasan pada Hermina terlihat dari
kutipan pernyataan Hasan pada Hermina tentang rencana perampokan.

“Her, Inilah yang aku cemaskan. Dengan engkau rencana ini justru rapat

sangkut pautnya dengan moral. Aku tak bisa melihat engkan terlibat dalam
perbuatan n1” (hlm. 29).

Rencana perampokan yang membahayakan ilu membual Hasan merasa bertanggung
jawab pada keluarga Hermina, Meskipun demikian Hasan tetap berupaya untuk

menyadarkan Hermina tentang rencana itu.
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“Hermina! Aku mengerti persoalan yang engkau hadapi, dan aku ingin
dengan mulut begar berkata kepadamu, bahwa itw pun merupakan bagian
dari persoalanku... (him. 27).

“Jangan lupa, Her. Rencana ini adalab usaha menguasai hak orang lain
dengan paksa. Tidak peduli | siapa orang lain ini?” (him. 30).

Melalui gambaran kondisi sosial yang telah berubah dan perjalanan hidup
vang telab dilalui Hasan, dapat terlihat bahwa perubshan sosial mampu
mempengaruht sikap dan tingkal lalu seseorang. Upaya untuk dapat diterima dalam
lingkungan tertentu membual seseorang mampu untuk bertindak semaksimal mungkin
dengan harapan dapat diterima oleh lingkungannya itu. Seseorang yang ingin cepat
diakui keberadaannya dalam suatu lingkungan tertentu, sering mudah terpengaruh
dan terperosok ke dalam tindakan yang bersifat negatif. Suatu tindakan yang bersifat
negatif  lebih mudah untuk didapatkan dan ditanamkan pada orang lain, dan
seseorang itu pun akan lebih cepat berinlegrasi dengan kelompok itu.

Keterlibatan Hasan dalam tindakan perampokan ity merupakan cermin dari
pengaruh negatif dari lingkungan, di mana suatu kelompok tertentu dalam lingkungan
itu memberikan tawaran kepada Hasan ketika ia sedang mencari identitas dirinya
dalam masvarakat fersebul. Namun kejuhatan apapun bentuknya harus dapat
dipertanggungjawabkan, hal itu pun telah disadari oleh Hasan dalam kutipan
berikut.

Tapi sl terlanjur menyandang nama manusia ketika dilahirkan. Alar tak

mungkin semacam itu. Betapa pun kecilnya, perbuatan lewat tanganku ada
tuntutan tanggung jawabnya (hlm. 88).

Lewat peristiwa-peristiwa  yang dialani  lasan, sejak 1a kembali dari
pengembarnannya sampai akhir maga hidopnya, konsep tanggung jawab sudah

tampak dari dalamn diri Hasan. Toha Mohtar dalam novel BXKX, menafsirkan
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kembali rasa tanggung jawab melalwi tokoh Hasan sebagai tokoh yang memiliki
kesadaran dan rasa tanggung jawab yung besar baik terhadap dirinya sendiri
maupun orang [ain. Tanggung jawab iu diwtikan dalam konteks tﬂnggllhg jawab
sebagai pribadi dan tanggung jawabnya rebagai bagian dari masyarakat, di mana di
dalam miasyarakat memiliki nilai-ntlai yang harus dipatubi oleh seluruh anggota
masyarakal yang ada di dz.ﬂamnya.

Makna fanggung jawab secara pribadi dikaitkan dengan perannya sebaga
individu yang merasa terpanggil dan bebas untuk menolong sesamanya yang sedang
membutuhkan pertolongan. Tanggung jawab secara sosial dikaitkan dengan
perannya sebagai anggota/bagian dari masyuarakat yang harus taat padé peraturan
Sfang berlaku.

Dengan tafsiran tersebut, agaknya pengarang novel BXX bermaksud untuk |
ll{exxgtu1§;l<n;)l<a11 kemibali bagaunana seseorang itu menghayati milai tanggung jawab
di tengah-tengah masyarakat dengan perannya sebagar manusia secara pribadi
sekaligus sebagai wzu'gé. masyarakal yang berada dalam belenggu norma-norma
kemasyarakatan. Tanggung jawab yang dilaksanakan oleh Hasan merupakan wujud
dari kepeduliannya terhadap realitas keludvpan yang sering tidak sesuai dengan
yang diharapkan, bahkon ada kalanya seseorang merasa dilema dalam menghadapi
kenyataan. Risiko yang harus diterima seseorang yang meninggalkan tanggung jawab
sebagai warga  masyarakat akan mengakibatkan dirinya  diasingkan dari
lingkunganny« bahkan mendapatkan kecaman dari masyarakat. Tetapi jika keinginan
atau pasggilan hatinya untuk melaksanakan tangeung jawab pribadinya dilanggar,

maka 1a akan merasakan penyesalan dan rasa (idak puas yang berkepanjangan.
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Adanya pelanggaran terhadap salah satu peran yang bertentangan tersebut
menyebabkan seseorang itu mengalami konflik batin dan rasa sesal yang mendalam.
Berikut ini akan dianalisis tentang penghayatan aspek tanggung jawab tokoh
Hasan dalam novel BKX karya Toha Mohtar. Penghayatan aspek tanggung jawab ini
dilihat dari sisi Hasan sebagai manusia pribadi yang memiliki kebebasan, dan
sebagail seorang yang hidup dan menjadi bagian dari masyarakat. Sebagai bagian
masyarakat Hasan dituntut untuk selalu mematahi segala norma-nornmna yang bertaku

dalam masyarakat.

3.2.1 Tanggung Jawab Sebagai Pribadi

Tanggung jawab pribadi muneul dalam diri seseorang sebagai ungkapan
perasammya secara bebas. Panggilan untuk meluksanakan tindakan itu dipengaruhi
oleh suara hatinya, terlepas dari diterina oleh orang lain atau tidak. Kebebasan
yang dirasakan seseorang sangat mempengaruhi tingksh lakunya sehari-har.

Toha Mohtar melalui novel BKK berupaya mengungkapkan bahwa usaha
Hasan membanty Hermina merupakan langkah yang didasari oleh panggilan hatinya
untuk menolong orang yeng membutulikan bautuan, serta dipengaruhi oleh besamya
rasa fanggung jawab vang dimiliki Hasan berkaitan dengan penderitaan yang
dialami keluarga Hermina. Meskipun terdapat kesadaran bahwa langkah yang
ditempuli untuk membantu Hermina itu merupakan langkah yang salah, namun Hasan
dengan jiwé. kesatrianya berani menghadapi risiko yang akan ia terima. Kebebasan
Hasan dalam bertindak tercermin dalam judul novel. Melalw judul novel Bukan

Karena Kau diketahui sedikit gambaran bahwa apa yang dilakukan oleh Hasan
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merupakan sualu wujud kesadaran pribadinya dan bukan karena desakan atau
paksaan dari pitiak lain,

Upaya penyesuaian diri yvang dilakukan Hasan dalam lingkungan masyarakat
kota yang sndah terasa asing baginya, membuat Hasan terdorong untuk menemukan
jati dirinya kembali. Meski.pun Haji Darmawi sudah menawarkan rencananya untuk
mengajak Hasan mengelola penginapan, nammn keragusn Hasan pada
kemmnpuam‘mya. untuk dapat memenuhi harapan dan keinginan Haji Darmawi
membual dirinya merasa tidak bebas dalam menentukan langkahnya Bagi Hasan
memenubi keinginan Haji Dammawi berarti ia harus mengurangi kebebasamya
sebagai manusia, dan ia pun akan selalu berada di bawah bayang-bayang Haji
Darmawi.

Ketika Hasan mendapatkan Hermina yang sedang mengalami masalah,
Hasan dengan penuh kesadaran ingin membebaskan penderitaan keluarga Hermina.
Hasan merasa ikut bertanggung jawab terhadap musibah itu. Keyakinan pada
kemampuan yang dunilikinya itu membuat Hasan merasa mampu untuk pemegang
kendali dalam menjalankan rencana Hermuina dan kawan-kawannya Keterlibatan
Hasan pada rencana Hermina dan kawan-kawannya bagi Hasan merupakan
tantangan yang harus ia jalani untuk menunjukkan siapa dirinya dan kemampuan
yang dimilikinya,

Perternuan Hasan dengan Hermina mebual Hasan teringat pada masa lalunya
bersama Hermina. Masalah yang dihadapi Hermina bagi Hasan merupakan tanggung
jawabnya juga, meskipun apa yang direncanakan pada awalnya sangat bertentangan

dengan hati nuraninya. Namun karena. ia tidak menemukan jalan lain, maka Hasan
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tidak dapat berbuat lain kecuali terlibal dalain rencana. 1tu. Berikut ini kutipan yang
menunjukkan keésadaran Flasan tentang tindaken I[Hermina yang salah.

... Apa gerangan yang bisa aku lakukan? Langkah mana. yang bisa kulakukan
untuk  mencagah kejadian ini? (him. 22).

“Lalu rencana it yang dianggapnya sebagai safu-satunya jalan penyelamat?”’
(hlm. 26).

Rencana Hermina yang ditentang oleh Hasan merupakan wujud kesadaran Hasan
akan tindakan yang bertentangan dengan hati nuraninya. Hasan berupaya umtuk
mengembalikan cara berfikir Hermina yang dianggapnya salalh. Berikut i kutipan
yang menunjukkan usaha Hasan untuk mengingatkan Hermina.

“Jangan lupa, Her. Rencana in1 adalah usaba menguasai hak orang lain
dengan paksa. Tidak peduli, siapa pun orang lain ini” (hlm. 30).

Setelah mendengarkan penjelasan dari Hermina, akhirnya Hasan memahami
apa yang irasakan oleh Hermina. esulitan ckonomi keluarga Hermina itulah yang
membuat Hasan inerasakan ketidakadilan dalam kehidupan manusia, di mana
terdapat kesenjangan vang sangat menyolok antara orang kaya dan orang miskin.
Bertkul ini alasan yang diungkapkan Ilermina, yang mampu membuat hati Hasan
luluh dan dengan penuh kesadaran meneruna alagan dan sikap Hermina,

“Banyak yang tidak dapat akn ceritakan kepadamu, Hasan | Banyak gekali.

Dua tahuon sejak engkan lenyap dart pergaulan kami, 1alu kehidupan yang

tambah berat dari bualn ke bulan. Engkau biga bayangkan, setua dia dengan

beban sepulul orang anak yang menggantungkan seluruh keperluannya
kepada dia seorang. Belum georang pun mentas, engkau tahu itu, Hasan™

(bl 26).

“Akbirnya ayah terlibat perkara penggunaan uang kantor, ditahan sampai
sekarang. Fesehatannya makin merosot, Hasan™ (hlm. 26).

Akzy curna perempuan, Hasan. Dalam linglnmgan keluarga, Hermanto punya
itikad yang baik. 1a yang ambil risiko dan tanggung jawab. Ayah tidak ada,
apa yang bisa aku kerjakan?” (hlm. 27).
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Mendengar alasan Hermina, Hasan mampu merasakan penderitaan yang dialami
Hermiua, Bertkut ini kutipan yang menunjukkan bahwa Hasan memahami perasaan
Hermina.
..Aku tahu, Hermina adalah anak yang paling tua, barangkali paling
diharapkan dalam keluarga, dan bisa merasakan apa arti merosotnya
kesehatan seorang ayah dalam tahanan. Dalam keadaan yang biasa aku kenal

Pak Nata sebagai seorang pejuang keluarga vang gigih, orang yang bergedia
berikan selurub ketabanan kerjanya buat bisa bertahan hidup... (hlm. 26).

Hasan yang mengetahui latar belakang keluarga Flenmina serta segala penderitaan
yang dialami merasa baliwa persoalan yang dialami oleh keluarga Hermina adalah
massiabnya jnga.

“Herminal Aku mengerti persoalan yang engkau hadapi, dan aku ingin

dengan mulut besar berkata kepadamu, batiwa itu pun merupakan sebagian
dari persoalanku... (hlm. 27).

Keadaan Hermina yang tidak berdaya mengalasi kemelut hidup keluarganya
membuat. Hasan semakin tertantang votuk membantu Hermina, selain rasa cintanya
pada Hernuna yang masih mempengaruhy sikapnya.

“Her. Inilath yang aku cemaskan. Dengan engkau rencana ini justru rapat

sangkut pantnya dengan moral. Aku tal bisa melibat engkan terlibat dalam
perbuatan ini” (hlm. 29).

Kesadaran Hasan dan tanggung jawabnya sebagai pribadi seolah-olah membuat
Hasan seakan-akan menemukar jati dirinya kembali. Hasan merasa lebih dibutuhkan
dan berarti dalam meungatasi kemelul hidup vang dialami keluarga Hermina.
Kesadaran Hasan akan penemuan jat1 dirnya itu tampak dari kutipan berikut.

Baru dua hart dua malam aku balik ke kota asalku dan rangkaian kejadian
vang berturutan membuat aku memiliki kembali suatu harapan yang paling
tinggt.

Ada kebanggaan i tangan yang patut aku bela dengan pengorbanan...
(him. 37).
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Kejadian yang berturut-turnt yang berbubungan dengan Hermina membuat Hasan
ragu terhadap kepulusannya, karena bagaunanapun tindakan itu tidak dapat
dibenarkan, sehingga dalam dirt Hasan terjadi konflik batin yang sulif untuk
dipecahkan. D1 satu sisi 1a ingin membantu mengatasi kesulifan yang dialami
Hermina, sebagai korban ketidakberdayaan manusia, di sisi lain Hasan menyadari
bahwa tindakannya membantu tindak kejshatan adalah suatu kesalahan. Kesalshan
yang dilakukan oleh Hasan berlawanan dengan hukum dan norma masyarakat.
Berdasarkan kutipan di atas dspat disimpulkan bahwa Hasan secara pribadi
memiliki rasa tanggung jawab pribadi yang cukup besar, ia rela mengorbankan

dirinya untuk menolong orang yang lemah dan sedang membutuhkan pertolongannya.

3.2.2 Tanggung Jawab Sosial

Tanggung jawab sosial berkaitan dengan tanggung jawab seseorang dalam
menjalankan nilai-nilai yang ads dalam masyarakat. Meskipun manusia diberikan
kebebasan dalam mengatur kehidupannya, namun secara umum ia harus menaati
peraturan yang ditetapkan oleh masyarakat di mana 1a berada. Masyarakat di mana
pun memiliki nilai-nilai pengatur yang menuptut kepada setiap anggotanya untuk
menﬁatuhi nilai-nilai tersebuf. Seseorang yang melanggar norma-norma masyarakat
akan mendapatkan hukuman dari masyarakat.

Toha Moltar melalui tokoh Hasan menunjukkan bagaimana konflik batin
vang dialami seseorang ketika 1a melakukan kesalahan, di mana kesalahan itu
berasal dari tindakan yang bertentangan dengsn nonma-norma yang berlaku dalam
masyarakatnya. Tindakan Hasan vang didagari oleh panggilan hatinya untuk

menolong Hernina, membual 1a harus berhadapan dengan bukum. Hasan dianggap
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bersalaly karena merugikan orang lain dengan perampokan, dan mengakibatkan
kematian seseorang. Tanggung jawab pribadinya yang begitu besar membuat Hasan
tidak peduli lagi bahwa langkah yang 1a ambil keliru dan bertentangan dengan
norma-norina masyarakal, Dalam masyarakat sualu tindakan perampokan, apalagi
disertai pembunuhan apapun alasannya merupakan suatu tindakan yang tidak benar,
sehingga pada akhirnya Hasan barus sitap mererima risiko apapun yang diberikan
masyarakat kepadanya.

Kesadaran Hasan akan tindskaonya yang menyimpang membuat Hasan
merasa bersalah dan selalu dihantui oleh ketakutan. Dalam diri Hasan rasa sesal
dan bersalah itu semakin besar, ketika 1a talhn bahwa akibat perbuatannya itu telah
meminta korban nyawa manugia, yaitu Mang Karta. Akibat pembunuban itupun tidak
hanya membawa kesedihan bagi Hasan, tatapt juga Haji Darmawi, orang yang
paling dekat dengannya. Kutipan di bawah mi meounjukkan dalamnya penyesalan
Hasan setelah kejadian pemnbunuhan i tenyadi.

Tubullou menggigil, keringal dingio membasahi seluruhnya. Aku jongkok,

tapi tak tahu apa yang mesti akn laknkan. Sudah pasti orang tua itu tak

bernafas lagi... Dalam perampokan, aku hanyalah peran pembantu yang
masih kikuk yang akan jadi tertawaan seorang macam Hermanto jika ia
kenangkan pengalamannys. Tapi di sim, di sim, im bukannya perampoka
lagi. Ini adalah pembunuhan terhadap seorang tua yang sedang menjalankan
tugasnya. Mengapa pelatuk ity mesti kutarik ? jika kujatuhkan senjata itu dari
tanganku, Mang Karta tidak akan kaget menghadapi aku dan belum tentu
melemparkan atan melakukan ancaman yang mengerikan itu, yang membuat

aku tak punya pilihan lain. Tapi itu sudals terjadi, dan yang aku hadapi
benar-benar mayat yang sudah tidak bernafas lagi (him. 66).

Pembunuhan yang terjadi akibal ketidaksengajaan dan karena membela diri
itu membuat Hasun semakin merasa bersalali. Mang Karta adalah korban dari

kejahatan vang telab ia lakukan, schingga bayangan Mang Karta bagi Hasan sangat
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mempengaruht perasasnnya. Kufipan berikut merupakan bukti penyesalan Hasan

terhadap kekeliruan yang telah ia lakukan.

...Jika saja orang tua. itu tidak mengancam aku, barangkali tidak akan begini
nasibku...(him. 80).

Tidak sepatah kata pun yvang mampu melintasi bibirku, barangkali bibirku
gemetar dan pucat sekali ketika itu. Tetapi di luar keinginanku mataku

menatap wajahnya bulat-bulat, lalu pandangku pelan-pelan terasa menjadi
kabur, sebagian olel air yang mendadak mengembang di mata... (him. 80).

Akibat pembunuhan itu membuat Hasan kehilangan rasa percaya dirinya, ia merasa
sangal bersalah atas perbuatannya, meskipun apa yang dilakukan merupakan upaya
membela dirt, namun kesalaban yang telah 1a lakukan tetap sebagai kesalahan yang

harus ditebusnya.

.Jika saja hatiku ini punya tangan, tangan tfu akan panjang sekali, akan
menjulur ke mana-mana, melampaui langit akan meraba apa saja yang bisa
dijamah mencari-cari pegangan. Sebab hati ini yang paling goyang sejak
peristiwa itu, yang bikin diri i ak tegak lagi di atas bumi. Aku butuh
pegangan, aku butuh keyakinan (hlm. 71).

Penyesalan yang dirasakan oleh Hasan begitu kuat sehingga hal itu bagi Hasan tidak
cukup hanya disesali. Hal itu pulalah yang membuat Hasan teringat akan Tuhan dan
dosa yang 1a lakukan. Kutipan di bawal ini menunjukkan bahwa Hasan masih ingat

kepada Tuhar.

Aku akan belajar bertobat. Tuhan dalam agama yang mana pun tentulah
Tuhan yang bersifat murah. Dan dosaku, oleh perbuatan yang tak kusengaja
ttu sudah pasti akan diampuni. Ttu jika saja aku talm bagaimana menjalankan
tobat yang bisa diterima oleh Tuhan (hlm. 71).

...Kalau daun 1tu aku, Hasan, aku sndah lepas dari tangkai tapi belum tiba
waktunya mendarat di tanah. Oh, Tuban, jadikan aku rabuk yang lebih baik
(hlm. 98).

...Aku tidak ingin menipu mereka, aku tidak ingin menipu diri sendiri, Oh
Tuhan, aku tidak ingin menipun Engkau (him. 96).
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Kesadaran Hasan yang mengingatkan pada. pertobatan kepada Tuhan membuat
hatinya menjadi tenteram. Hasan menjadi pasrall dengan apa yang akan terjadi
padanya untuk menebus kesalahannya.
...Bahwa kalanpun itu terjadi tak akan ada kekuatan yang bisa mencegahnya.
Memang kesadaran melakukan dosa yung tidak kecil itu ada, tapi tidak
berlebihan seperti semula, juga tidak secara pengecut mau menguasai

kegoncangan yang terjadi dalam diriku, kukira aku bisa lolog dari kejaran
hukum, dan aku hanya akan bertobat (him. 72).

Rasa bersalah yang terus menerus menghantn Hasan telah menghapus semua
harapannya. Peristiwa. yang menimpanya selalu membayangi hidupnya, bahkan
Hasan kehilangan semangat.
...Rasanya. di dalam hidup i, ako sudah kehilangan pengharapan,
kehilangan maknanya, kehilangan tujuan dan karsanya. Barangkali bagiku
ketika itu dengan naluri saja akan nerupakan pembebasan, dengan kehidupan
tanpa adanya pertanyaan yang mengganggu, apa yang telah aku perbuat
gebelummnya (him. 87).
Penyesalan yang dialami Hasan membuatnya mampu merasakan adanya keyakinan
bahwa unfuk menghapus rasa bersalahnya ia harus mengakui tindakannya dan
bertanggumg jawab atas apa yang telsh 1a Iakukan.
Keinginan Hasan untuk menebus kesalahannya itw muncul dalam bentuk
kesadaran baliwa apa yang telah dilakukan harus dipertanggungjawabkan.
"Tapi aku terlanjur menyandang nama manusia ketika dilahirkan. Aku fak

mungkin semacam itu. Betapa pun kecilnya, perbuatan lewat tanganku ada
tuntutan tanggung jawabnya (hlin. 88).

Keinginan yang nmmenl dany dalam diri Hasan sangat dipengaruhi oleh perasaannya
yang sangat peka. Hasan sering membayangkan apa yang akan terjadi padanya,
ketika orang-orang di  sekilarnya mengetabui  keterlibatannya. Hasan  juga

membayangkan snasana sidang dan orang-orang yang mungkin akan temut nantinya.
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Hal itulah yang mendorong Hasan unluk nenunjukkan sikap jantannya dengan
membual pengakuan, dan wenyerahkan diri kepada pihak yang berwajib.

Sebagai manusia Hagan tetap masth ingin menunjukkan keberadaannya di
dunia im. Ia mgin menjadi manusia yang memiliki arhi bagi orang lain, sehingga ia
rela untuk berkorban demi menolong orang lain. Berikut in1 wiujud kesadaran yang
dimiliki Hasan untuk bertanggung jawah atas kejahatan yang melibatkan dirmnya.

Aku sudah bersedia memberikan jawaban itu. Jika daun itu hancur di tanah

membusuk menjadi rabuk baat ketmrunannya, aku bukan diharapkan jasad

kasarku yang membusnk di tanah buat mereka. Belapa pun jeleknya, aku
harus mengarahkan kisal itu dan membuainya jadi suaty kenangan yang ada
arti, ada harga, dan punya nilai, buat orang-oraung kota, buat Pak Haji, buat

semua yang lebih dari segalanya buat ketentraman rohiku sendiri. Aku butuh
pengertian, bahwa ini bukannya suatu pelarian (hlm. 99).

Penyesalan Iasan mampu membuat dininya berani unfuk menghadapi kenyataan
yang akan menimpanya, ia tidak takut pada bukuman yang mungkin akan dijatulikan
kepadanya. Bahkan keberanianmya untuk bertangeung jawab membuatnya tidak takul
menghadapi kematian.
...Sejak malam itu aku sudal bdak pedali akan penjara, terhadap segala
hukuman apa pun bentuknya. Cuma orang macam aku vang tahu, bahwa
tembok yang lebih tinggt dari segala tembok penjara telah mengeliling:
dirikn sejak akn menyaksikan mayat Mang Karta terkapar di hadapanku, dan

aku tidak bakal bisa lepas dart tembol: itu, tidak, aku tak bakal bisa lepas
darinya untuk selama hidupku... (hlm. 99-100).

Kuhipan di atas juga menunjukkan  bahwa kepasrahan yang dialami Hasan sudah
mencapat puncakoya. Hasan sadar bahwa suatu ketika orang-orang akan talu
kejahatannya, dan akan menunjuk ke arahnya, ia akan dituding sebagai orang yang
bersalah selama hidupnya oleh masyarakat. F'ada. saat itu Hasan hanya mengetahui
satu bal, dirinya tidak akan merasa bebas jika belum mengakui kesalahannya dan

mempertanggungjawabkan semua yang telah 1a lakukan.
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Sikap tanggung jawab yang dimiliti Hasan begitu besar, bahkan Haji

Darmawi pun mengakui kebesaran hati yang dimiliki Hasan sebelum kematiannya.

[1g

Tuhan Mahabesar, Ingpektiur. Saya menemukan kebanggaan dalam situasi
yang aneh ini”.

“Atas pengakuannya?”’

Selwuhnya, Inspektur! Termasuk langkahnya yang paling akhir, meskipun itu
bertentangan dengan ajaran agama’. '
..“Ini Ingpektnr! Anak int takut kehilangan arti dari kehidupannya. Apaia
katakan? Ia tidak ingin di bawah tingkatan daun yang membusuk di tanah
vang mampu menghidupi akar, tunas, dan bunga. Ya, ia sudah capai dengan
meninggalkan cerita yang bisa dikenang oleh kota kecil int (hlm. 104).

Percakapan antara. Hajt Darmawi depgan Taspektur Dahana menunjukkan bahwa
pada saat sekarang im tanggung, jawab sering diabaikan, ovang lebih suka menikmati
hasil kejahatan tanpa mempedulikan orang luin bahkan sanggup lari dari tanggung
jawabuya. Berikut ini kutipan pembicaraan Hayi Darmawi dengan Inspektur Dahana
yang menunjukkan besamya rasa tanggung jawab Hasan dalam menghadapi
kehidupannya.

“Di zaman, di mana banyak orang lari dari tanggung jawab, 1a korbankan

dirinya buat ambil geluruh tanggung jewab. Hati saya benar-benar tersentuh
oleh sikapnya (blm. 104).

Hasan memiliki keberaman yang besar dalam menghadapi kenyataan hidup. Ia ingin

menunjukkan jati dirnya sebagai orang yang bertanggung jawab dan menuliki arti
bagi masyarakat,

...Tap1 Hasan telah mepunjukkan, bahwa manusia yang mempunyai tanggung
jawab bukannya sudah habig. Mereka hanya tidak tampak, belum kelihaten,
barangkali belum waktunya buat muncul. Seolah-olah 1a mau bicara, bahwa
betapa pun dalaimnya kita tenggelam dalam duka nestapa, kita tak patut
kehilangan kepercayaan kita terhadap kemanusiaan. Tuhan yang mengatur
segala-galanya (him. 105).

Kehidupan Tasan  yang  beraklnr  dengan  keikhlasan®  dirinya  dalam

mempertanggungjawabkan kesalahan menumbubkan rasa kagnm bagi Haji Darmawi.
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Ta mengakui babhwa apa yang telalr dilakokan Hasan, yang mengakibatkan kematian
Mang Karta, didasari olel keinginan Hasan untuk menolong orang lain dan usalia
untuk membela dirt. Hasan mampu mengorbankan diri dan menceritakan semua latar
belakang kejadian yang melibatkan dirinya. Hasan dengan segala keberaniannya dan
tanggung jawab yang besar menghadapi kenyataan hidup sendiri dengan penuh
keikhlasan. Hasan mati dengan kebanggaan bahwa apa yang telah 1a lakukan
merupakan keinginannya sendiri secara sadar, dan bukan karena orang lam.

Berdasarkan kutipan-kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa sebagai
warga masyarakaf, Fasan memiliki rasa tanggung jawab sosial yang besar. Hal itu
terbukti dari penyesalan yang begitu dalam vang ia rasakan, terhadap perbuatan
yang felah ia lakukan. Hasan depgan kejantananuya membuat pengakuan secara
lengkap kepada petugas.

Dengan demikian menjadi jelas, imengapa T'oha Mohtar melalui tokoh Hasan
menuangkan nilai tangaung jawab sebagal suatu hal vang harus dimiliki oleh
scseorang dalam melakukan setiap tindakan. Segala sesuafu yang dilakukan oleh
seseorang harus dipertimbangkan secara malang berdasarkan kepentingannya.
Dalam pelaksanaauya, tanggung jawab pribadi harus diselaraskan dengan tanggung
jawab sosial. Hal itu di dasari oleh perlimbangan bahwa tanggung jawab sosial
melibatkan kepentingan orang banyak. Masyarakat sering memberikan hulkumun
terhadap kesalahan seseorang tanpa memandang latar belakang tindakan itu
dilakukan, masyarakat hanya melihat dari sisi kerugiannya secara umum.

Hal itu berarli bahwa konsep tanggung jawab harus ditafsirkan kembalh
sesual dengan latar belakang sescorang melakukan tindakan, yaitu tanggung jawab

secara pribadi dan tanggung jawab scbagm anggota masyarakal, di mana dalam
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masyarakat dikelilingi oleh norma-norma vang harug dipatuhi. Pertimbangan-
peﬂ:imbzmgén yang berbobot pribadi, yang dianggap baik oleh seseorang sebagai
peléku hams didasari oleh penghayatan akan arti kebenaran. Apa yang dilakukan
juga harus dilandasi oleh pengertian bahwa segala sesuatu merupakan wujud nyata
dari kegadarannya sendiri dan bukan sebagai suatu paksaan,

i dalam kehidupan manusia, tidak jarang seseorang menghadapi keadaan
di mana pertimbangan-pertimbangan universal tidak dapat menolong. Keputusan
harns diambil dengan memperhitungkan konteks yang ada. Hasan dalam novel BKK
ternyata mampu melaksanakan panggtlan hatinya untuk menolong orang lain.
Meskipun cara yang dilskukan Tasan keliru di mata magyarakat namun Hasan tidak
merasa talmt, karena ta tidak menemukan cara lain untuk menolong kesulitan
Herming, maka 12 harus terlibal dalam vencana tersebut. Sebagai akibatnya Hasan
harus menerima risiko dan mempertanggungjawabkan kejahatannya kepada

masyarakat,
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BAB IV
IMPLEMENTASI NOVEL BUKAN KARENA KAU KARYA TOHA MOHTAR
BAGI PEMBELAJARAN SASTRA DI SMU

4.1 Bahan Pembelajaran Sastra

Pengajaran sastra mampu nemberikan  sumbangan yang besar  untuk
memabami masalah-masalah nyata yang cukup sulit dipecabkan dalam masyarakat.
Seperti disebutkan oleh Moddy, peogajaran sasira dapat membantu pendidikan
secara ulub apabila cakupannya meliputi empat manfaat, yaitu: mambantu
ketrampilan berbahasa, meningkatkan pengetabuan budaya, mengembangkan cipta.
dan rasa, serta menunjang pembentukan watak (via Rabmanto, 1988: 16).

Salah satu karya sasira yang dapat diberikan kepada siswa sebagai bahan
pengajaran sastra adalah novel Bukan Karena Kau. Novel ini menyajikan
pelajaran tentang realita hidup vang berguma bagi siswa dalam memahami arti
kehidupan i tengah masyarakal. Pemabaman yang baik terbadap novel ini akan
memberikan pengalaman baru bagi siswa. Bertambahnya pengalaman dapat
menambih kebijaksanaan dalam mengalasi masalab-masalah yang mungkin akan
dihadapi.

Novel BKK dapat dipakai sebagai bahan pembelajaran sastra di SMU
dengan pertimbangan bahwa dalamn novel tereebut memiliki agpek penting sebagai
pertinbangan dalam memilih bahan pengajaran. Aspek-aspek tersebut yaitu:
pertama dari sudut bahasanya, kedua dart sudut kematangan jiwa (psikologt), dan
ketiga dart sudut latar belakang kebudayaan siswa. Dari segi bahasa yang
digumakan, novel BAK menggunakan bahasa yang mudah dipahami, kosa kata yang

digunakan juga merupakan kosa kala yang sudah dikenal oleh para siswa, sehingga

76
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ide-ide yang dituangksn pengarang dalom cerita ini mudah dipahami oleh siswa,
Dari sudut psikologi, karya sastra yang disjarkan liendaknya disesuaikan dengan
tahap perkembangan pstkologi stswa pada umunmnya. dalam kelas 1tu. Novel BKK
dapat diberikan kepada siswa SMU kelas II calur wulan ketiga karena pada usia -
rata-rata 16 tahuy ini siswa mencapai tahap ingin lepas dari dunia fantasi, dan
sangat berminat pada realitas atau apa-apa yang benar-benar terjacdi. Dalam novel
ini cerita berupa gambaran tentang permasalahan yang sering terjadi dalam
kehidupan nyata. Dari sudut latar belakang budaya, novel im mengangkat masalah-
masalah yang tidak asing lagi bagi siswa. Siewa tidak akan mengalami kesulitan
dalam memahn:mi vovel im karena di dalamnya dibadirkan masalah-masalah yang
nyata dan sering ditemui oleh stewa dalam lingkungannya. Hal itu gesuai dengan
prinsip pemilihan ba_h;ul pengajaran yang mengutamakan karya-karya sastra yang
latar ceritanya dikenal siswa, dan menghadirkan sesuatu yang erat hubungannya
dengan kehidupan siswa

Menurut  kurikulum 1994, peaysjian  bahan  pembelajaran  hendaknya
dilakukan secara terpadu, yaitu pembelajaran sastra hendaknya dapat mencakup 4
aspek ketrampilan. Keenmpat aspek itu adalah mendengarkan (menyimak), bercakap-
cakap (wicara), membaca, dan menulis. Dalam pembelajaran sastra dengan novel
BKK, siswa. dapat melatil ketrampilan meuyimak dengan mendengarkan novel yang
dibacakan oleh guru atau siswa lain. Siswa dapat melatih ketrampilan wicara
dengan kegiatan diskusi tentang novel BKK dalam kelompok. Siswa dapat melatih
ketrampilan membaca dengan membaca karya sastra di depan guru atan teman-
temannya di depan kelas. Keframpilan menulis dapat dilatih melalui kegiatan

menulis nlang hasil pemahaman tentang kehidupan tokoh yang menarik baginya.
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4.2 Model Pembelajaran

Untuk mencapai tujuan pembelajaran. yaitu siswa mampu menggali nilai-
miat woral, etika, sosial, dan budaya dalam karya sasira, maka model pembelajaran
yang dilakukan berorientasi pada siswa. Dengan kata [ain, pembelajaran berpusat
pada siswa, sedangkan guru bertungsi sebagai penggerak dan pembimbing,

Berikut im akan dipaparkan contoh pembelajaran sastra denéan
mempergunakan novel BKK karya Toha Mobtar, terbitan Grasindo tahun 1993.
Bahan 1m dapat disajikan dalam pengajaran sastra untuk siswa SMU kelas I catur
wulan ketiga , sesual dengan butir pembelajaran membaca karya sastra dan
mendiskusikan nilai-nilai hudayanya. Dalam novel i terdapat nilai-nilai yang
diakmi dan harus  ditaati  oleh selwuh anggota masyarakat dalam hidup
bermasyarakat. Tunttan yang dimaksud ditujukan kepada seseorang untuk
mempertanggungjawabkan segala tindakan yang telah dilakukannya.

Unfuk memperjelas wraion i alas, berikut ini akan disajikan contoh
pemnbelajaran sastra dengan novel BEA karva Toha Molitar, yang memual aspek
tangoung jawab. Contoly pembelajaran im terdin dar hima tabapan penyajian, yaitu
(a) pelacakan pendahuluan; (b) penentuan sikap praktis; (¢) introduksi; (d)

penyajian; dan () diskusi.

4.2.1 Pelacakan Pendalntuan

(Sebelum mulai membaca novel BEK) MNovel mn ditulis oleh seorang pengarang
vang lelali banyak wmenghasitkan karya sastra. Buahkan ada beberapa karyanya telah
mendapatkan penghargaan dan ada pula yang sudab disinetronkan. Toha Moltar
dikenal rebagai seorang pengarang vang snka mengangkat masalah moralitas dalam

karya-karyanya, balkan cerita yang disaplkan wampak begitu dekat dengan kenyataan
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yang biasa dibadapi dalam kehidupan di masyarakat. Memlik gambar sampul,
isinya barangkali tentang pembunuhan dengan pistol, karena dalam sampulnya
terdapat gambar pistol.

(Setelah membaca novel tersebut) Ya termyata memang benar dugaan kalian, dalam
cerita ini memang terjadi pembunuban dengan pistol. Pembunuhan dengan pistol
tersebul melibatkan Hasan sebagai tokoh utama. Pistol tersebut digunakan untuk
membunuh Mang Karta, dan mengakhivi hidup Hasan. Nampaknya melalui novel
BKK, Toha Mohiar ingin menyajikan {okoh jantannya, yaitu Hasan, yang ludup
ditengah-tenpah masyarakat yang permb dengan mlai-nilai yang mengelilinginya.
Hasan sebagat bagian dari masyarakat harus berani menghadapi kenyataan yang ada
dihadapannya. Apa yang dilakukan Hasan meripakan panggilan dari dalam hatinya,
sehingga 1a harus berani menghadapt kosnekuensi dari tindakamuya itu. Tema yang
diangkat sangat penting yaitn sepala tindakan harus  dipertanggungjawabkan,
perampokan dan pembumshan, apapun alasamnya fetap tidak dapat dibenarkan. Untuk
it 1a harus berani berhadapan depgan aturan-aturan yang berlaku dalam masyarakat

itu. Ya, itulah antara lain yang gin disampaikan Toba Mobtar melalui novel BKX.

4.2.1 Penentuan Stkap Praklis

Novel it tidak tertalu febal, hanya terdut dart 14 bab, sebanyak 116
halaman. Tokoh dan penokoban dalam novel mi jelas dan mudah dipahami, hanya
saja. penggunaan alur sorot babik yang dominan dalam cerita m1 membutuhkan
pemabaman dan ketelitian dam siswa sntuk mengetabmr 1s1 cerita i, Novel i
mudali ditkuti, nammm sigwa perlu membuat daftar tokolr dan watak tokoli-tokoh

tersebut. Unulk memperluas peran manusia vang bebas, guru perlu membaca buku
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karangon Franz Magmis-Suseno berjdul Zoika Dasar Masalah-Masalah Pokok
Filsafat Moral, buku karangan Daldjoeni berjudul Seluk Beluk Masyarakat Kota,
serta buku berjudul Moralitas, Perilaku Moral, dan Perkemmbangan Moral dengan

editor William M Kurtines dan Jacob L Gerwitz.

4.2.3 Introduksi

(Selama 15 ment) Selamat siang anak-anak, Siapa di antara kalian yang pernah
tinggal chi kota ? Wah {emyata ada yang sampai sekarang pun masih tinggal di kota,
dan ter.uyafa kalian semua gudal peynah finggal di kota. Bagaunana pendapat kalian
lentang masyarakat di kola ? Apa yang paling menonjol dart kehidupan
masvarakatnya ? Ya i kota penduduknya padat, banyak kendaraan dan gedung
besar, penduduknya tidak saling mengenal, dan masih banyak lagi. Apa yang paling
__ie‘lns dart kebidupan masyarakaf kota. vang berbeda. dengan masyarakat pedesaan ?
Renar sekali. i kota sikap kegotong-rovongan sndah tidak sekunt masyarakat
pedesaan,

Sekarang ibu akan mengajak kabiar. noluk mengamati kehidupan seorang
laki-laly yang telah tnjuh tabuy wengembara dan Jkani 1a kembah ke kota asaluya,
aanun i kota ity telah terjadi banyak perubshan terutama kehidupan sosial
magyarakatnya. Cerita ini merupakan gambaran tentang ist novel BKK karya Toha
Moltar. Toha Mohtar adalah seorang pengarang yang telah banyalk menghasilkan
karva sastra, bahkan karyanya veng berjudul Prlang dan Daerah Tak Bertuan
pernah mendapatkan penghargaan. Sebagian besar karya Toha Mohtar berisi tentang

kehidupan moral manusia di tengah-tengah masyarakat. Penghayatan yang malang
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tentang kebidupan itulah yang membuat Toha Mohtar mampu melukiskan realita
kehidupan ke dalam cerita dengan sangat menarik.

Guru memperbhatkan novel yang akan disajikan, mulal dart sampul depan,
Anak-anak apa yang tersirat dalam benakmu melibat sampul novel im ? Bagaimana
pula dengan judulnya ? [bu akan membagikan novel in1 kepada kalian untuk kalian
baca, tetapt karena novel yang ada hanva 1) buah, maka kalian harus membuat
kelompok yang' masing-masing terdiri dari 3 sampai 4 orang Kalian harus
membacanya secara bergihir. Jangan terlalu keras supaya tidak mengganggu kawan
yang lain, kalion yang tidak bertugas membaca silabkan memperhatikan kawan yang
sedang membaca. Pada perternuan kali im kalian cukup membaca bab 1, 2, dan 3.
(Guru menungeui kegiatan vang dilakukan siewa dalam membaca. novel di kelas

secara berkelompok).

4.2.4 Penyajian

Bab 1, 2, dan 3. Sebeluny menmlai bab 1, 2, dan 3, guru hendaknya sudah
mempersiapkan  diri  dengan  perlanyaan-pertanyaan  pemahaman. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut kurang lebil sebagar berikut:

Pada bagian manakah cerila iy sebenzrnya dimmula ? Siapa sajakan tokoh-
tokoh dalam cerita tersebul ? Stapakah tokoh utamanya 7 Bagaimanakah latar cerita
yang digunakan ? Bagaimanakah kondisi masyarakal dalam cerita itu ? Apa maksud
kedatangan tokoh utama ke kota tersebut 7 Siapakal Haji Darmawi itu ? Apa
hubungaimys dengsm Hasan 7 Siapa pola Hermina ita 2

Setelah pertanyaan mformaGl terjasvab, siswa perlu diberi pertanyaan

tambahan yapg sifatnya lebils mendalang, wisaloya:
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1) Apakah melalni bab-bab yang telah dibaca sudab dikefahui adanya e
masyarakat kola ?
2) Benarkan masyarakat yang ditampilkan dalam cerita itu merupakan
masyarakat yang sudah mengalam perubahan ? Tika sudah apa pengarubmya
terhadap perjalanan hidop Hagan ? Terangkan jawaban kalian dengan bukti-bukti
konkret yang terdapat dalam bacaan bab 1, 2, dan 3.
3) Apa yang menjadi daya tarik IHasan vatul kembali danbertahan ke kotanya,
padahal ia menyadari bahwa 1a tidak memiliki keluarga di kota itu ?
{Tawaban pertanyaan i atas dapat dilihal pada Jampiran)
Bab 4 dan seterusoya (Gurn dapal menggunakan cara lamn untuk mengembangkan
winat baca sigwa yang telal tumbuh dan meningkatkan kecepatan membaca).
Baiklab, kita lanjutkan perjalanan hidup Hasan melalui centa dalam novel
ini. Untuk pertemuan vang akan datang ibu minta kalian semua sudah membaca bab
4 sampar dengan selesar. Banyak hal penbing vang perlu kita diskusikun bersama.
Setelalh selesat membaca kalian dapat menuliskan hal-hal menarik tentang
perjalanan hidup dan sikap Hasan, Untuk pertemmnan yang akan dalang kalian haus
sndah siap denspan fugas kalian, Ada beberapa pertunyaan penting yang harus kalian
cart jawabannya (untuk lugas di rumah). Pada perfemnan yang akan datang tugas
tersebul akan dikumpulkan. Pertanyaan nunfole tugas < rumah sebagai berikut:
1) Apa yang melatarbelakangl permiloran [Tasan sehingga 1a berubah pikiran unfuk
uembiantu rencaua perampokan pabrik unhil: Lo Peng Ho ?
2) Konflik batin apa saja yang dialam Hasan menghadapi dua pilihan yang
bertentangan ity ? tunjukkan bukti-bukti adaonya konfhik batin yang dialami oleh

Hasan.
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3) Apakah menurut kalian Flasan seorang yang bertanggung jawab? berikan
alasannya.

4) Mengapa Haji Darmawi justru mengagumi sikap Hasan, padahal Hasan adalah
orang yang telah membunuh satu-satunya adik kandung Haji Darmawi ?

5) Berdasarkan cerita yang telah kalian baca, menurut kalian sikap Hasan yang
bagaimanakiah yang dapat dipakai sebagai teladan? Bagaimana pula dengan
sikap Haji Darmawi ?

(Jawaban pertanyaan di atas dapat dilibat pada lampiran)

4.2.5 Diskusi
Untuk mengakhirt pembelajaran sastra dengan novel 8KK, dapat dilakukan
dengan diskusi secara kelompok. Hasil diskusi tersebut dapat dipresentasikan baik
secara lisan maupun secara tertulis berdasarkan topik-topik yang telah dipahami
oleh siswa. Contoh panduan diskusi berupa :
1) Bagaimanakah pendapat kalian tentang tokoh dan penokohan dalam novel BKK ?
2) Bagaimanakal pendapat kalian tentang apa vang telah dilakukan Hasan di
kotanya?
3) Apakah tindakan Hasan membunuh Mang Karla dapal dibenarkan? Apa
alasannya?
4) Bagaimanakab tanggapan kalian tentang tokolh Haji Darmawi ? Dapatkal ia
dijadikan sebagai tolcoi; panutan ? apa alasamiya ?
5) Baga.iménakah pendapat kalian tentang tokob Hermina dan Hermanto, terutama

berkaitan dengan sikapnya ?
&
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6) Menurut kalian apakah ada pengaruh antara perubahan sosial dalam masyarakat
dengan tingkals laku Hasan ? Jika ada scberapa jauhkal pengarubnya ?
7) Apakah pendapat kalian tentang keterlibatan Hasan dalam perampokan it ? Apa
saja yang melalarbelakangi tindakan tersebut ? Rasa tanggung jawab yang besar
- ataukah rasa citanya terhadap Hermina ?
8) Adakah suatu amanat dari cerita dalam novel BKK 1, jika ada apa amanat yang
dapat kalian temukan ?

(Jawaban pertanyaan i atas dapat dilibat pada lampiran)
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BAB V
PENUTUR?

Bab ini berist (entang kesimpulan daci pembahasan bab-bab sebelumnya,

implikasi, dan saran.

5.1 Kestimpulan

Pendelm!v:an yang, digunnakan dalam penelitian im adalah pendekatan
gosiologis yang mengutamakan teke karya sastra gebagai bahan penelaahan.
Pertama-tamna analisis yang dilakikan adalah analisis struktural terhadap novel
Bukan Karena Kou, dengan alazan analisis struktural sebagat dasar untuk
menganalisis aspek fanggimg jawab dan pelaksapaanuya oleh tokoh Hasan di
tengah-tengah perubahan dalam masyarakat. Selain itu juga dibahas tentang
unplementasi novel 88K bagi pembelajaran saslra di SMU.

Hasil analisis secara struktural terhadap novel BXK adalah sebagai berikut:
pertama, tokoh yang ada dalam novel ini adalab Hason, 11aji Darmawi, ermina,
Hermanto, Mang Karta, Flendrik Winala, Isiri Haji Danmawi, Darlo, Inspekiur
Dahana, dan Agen Joni. Tokoh utamanya Hasan, ia juga sebagai fokoh protagonis,
Hermina dan Fermanto sebagai tokoh antagonig, dan Haj Darmawi sebagai tokoh
tritagonis. Tokoh-tokoh lamnya berperan scbagar tokoh tambahan. Kedua, alur yvang
dignnakan dalwn cerita ini didominasi olel alur sorot balik, yaitu bagian aklur
cerita. justra diletalkkan di awal cerito. Cerita berupa ulasan tentang pengakuan
tokolt Masan dan peristiwa-peristiwa yang, dialanuaya. Dalam cerila ini pengarang,
juga menggunakan teknik foreshadowing bempa Dayangan s1 pelaku fenfang

peristiwa vang belmn terjadi. Ketiga, tatar yang ada dalam cerita berlatar sosial
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masyarakat kota, namon Gdale jelas kota mana yang dimaksud oleh pengarang. Hal
ity dimmngkinkan untuk menunjukkan baliwa tiadakan perampokan apalagi disertai
dengan pembunuhan, seperti yang dilakukan Hasan, dalam masyarakat mana. pun
tetap trdok dibenarkan. Kebingungan asan dalam beradaptast menunjukkan bahwa
telaly ferjadi perubahan dalam masyarakat. [Keempal, tema yang diangkat entang
peran dan tanggung jawab yang harus dilaksanakan sebagai warga masyarakat dan
gsebagat individu. Tangening jawab itu termasuk kesediaannya untuk menerima
segala konsekuensi dari tindakannya ilu.

Masaloh yang ditampilkan merupakan masalah yang sering dibadapi oleh
manusia  di tengab-tengab  masyarakal.  Akibal  perubahan  sosial, lerjadilah
keterasingan manusia  dengan  lingkungannya, hal itwlah  yang menyebabkan
seseorane.  mengalami  kebingongan  dalanm.  beradaptlasi.  Kesalahan dalam
beradaptasi nmnénk&bnﬂmn kelidakharmonisan dalam hidup bermasyarakat. Upaya
penyesumian dirt yang dilakukan sescorang sering membawa. dampak yang
mendalam terhadap kepribadian seseorang dan secara batiniah dapat menimbulkan
suatu ketegangan. Kebutuzhan dan dorongan vang keras untuk dapat diterima. oleh
wasyarakat sering memmbulkan timdakan yang meayeleweng darm  nilai-nilai
kemasyarakatan. Akibat dari penyelewengan nilaj-nilai lersebut, seseorang akan
mendapatkan kecaman bahkan hukuman dari masyarakat di mana ia berada.

Pasil apalisis secara strokiural lersebul digunukan sebagai dasar untuk
mendeskripsikan aspek tanggung jawab vang dilaksanakan oleh tokoh Hasan dalam
novel Bukan Karcna Kau karya ‘Toha mohtor. Pembahasan mengenai aspek
langgung jawab dalam novel int dibagr menjadi dua bagian, yaitu tanggung jawab

sebagai pribadi dan tanggung jawab sosial. Dalam pelaksanaannya  kedua jenis
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tanggmg jawab it tidak lepas dari adanya suatu bentuk kebebasan, baik kebebasan
sosial maupun kebebasan eksistensial. Adanya perubahan sosial dalam masyarakat
mempengaruhi proses penyesuaian diri seseorang, dan hal itu akan berpengaruh
pula pada lingkah laku serta tanggung jawab yang harus dilaksanakannya,
Pembahasan bab berkutnya yailu tentang penerapan aspek tanggung jawab
tokoh Hasan dalam novel Bukan Karena Kau bagi pembelajaran sastra di SMU.
Berdasarksm contoh penerapan novel BKK di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
novel i dapat digunakan sebagat bahan pembelajaran saatra _SMU untuk siswa
kelas 1 catwr wulan ketiga. Hal itu didasari oleh penggimaan bahasa dalam novel
BKK yang mudah untuk dipahami oleh siswa, pengangkatan masalah dalam cerita
yang sesum dengan latar belakang siswa dan banyak ditermu oleh siswa, dan pada
masa-masa {ersebil siswa mulai meminggalkan {antasi dan mulai menyuka: hal-hal
yang nyata. Pembelajaran sastra dengan novel BAK bertujuan untuk menggali
kandungan  mlai-wlar budaya dalam karya sastra, ferutama  dengan butir
pembelajaran memhaca karva sastra dan mendiskusikan pilai-nilai budayanya.
Butir pembelajaran tersebut terdapat dalam GBPP 1994 mata pelajaran Bahasa dan
Sastra Indonesia. Dengan demikian , novel Bukan Karena Kau dapat dijadikan

sebagar bahan pembelajaran rastra di SMU bagi guru Dahasa dan Sastra Indonesia.

5.2 lmphkasa

Penelitian terhadap novel BKX karya Toha Moltar ini membuk{ikan bahwa
perubahan yang terjadi dalamn snatu masyarakat mempengaruh pola tingkah laku
selurth angeola maryarakat yang ada di dalamnya, teniama berpengaruh pada

proses penyesmaian dirt geseorang. Melalui tokoh Hagan, dapat diketaln tentang
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gambaran pelaksanaan aspek tanggung jawab di tengah-tengah perubahan sosial
masyamkal:'. Dengan demikian tampak jelas flshwa nilai-nilai budaya masyarakat
dapat dikaji melalui karya sastra,

Fondungan tentang aspek tanggung jawab dalam npovel BKK dapal
dignnakan sebagai bahan pembelajaran sasira di SMU oleh guru Bahasa dan Sastra
Indonesin. Melaha kajtan mlai-nilar tersebut, siswa dapat dilatih untuk lebih peka |
i.c:rhadap perubaban dalam masyarakat don nampn menghayati perannya di dalam
kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian pengajaran sastra turnt serta dalam
npays  meaanamban  pda-mlo kemagyarakatan  yang  sangal  penting  bagi

kehidupanuya di masyarakat.

5.3 Saran

Penelitian terhadap novel SBAK memipakan suafu kegiatan yang sangat
menarik, karena novel ini penuh dengan ajaan tentang nilai-nilar yang ada dalam
masyarakat.  Peneliian  terhadap novel int nasih  dapat dilakukan dengan
wengklruskan pada peugalaman batin yang dialami oleh Hasan sebagar tokoh
utama. Hasan dalam mengembon tanggung jawabnya, baik tangmmg jawab pribadi
maupun langgung jawab sosial, mengalami berbagai konflik batin. Penelitian tentang
konflik batin  vang dialamt oleh Hasan dengan  menggunakan  pendekatan

ysikologisastra akan menehasilkan lemunan yane saneat menarik.
= o bl 3
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SINOPSIS

NOVEL BUKAN KARINA KAU

Pada awal cerita dikisabkan tentang peristiwa eksekusi terhadap tokoh
Hasan oleh .'lnr::pekiur Dahana. Sebelum kematiannya Hasan sempat menyerahikan
surat pengakuan tentang keterlibatanmya dalam perampokan vang ia lakukan. Pada
bagian i dicerttakan pula tentang pertemuannya dengan kondekiur twa dalam
perjalanaunya pulang ke lfotn asal. Bagr Hasan kedatangannya kembali ke kota itu
mempakon awal dari masalah-masalah yang menimpanya. Sesampai di kota itv, ia
berusaha mengingal kembali kenangan masa keciluya, namun 1a kini merasakan
keterasinpan dirinya terhadap orang-orang di sekeliling. Kedatangan Hasan di
penginapin Fap Dammawi, sahabat ayabnya, membawa harapan besar bagi kedua
arang {ua tu,

Cerita berlanjut pada kedatangan tamu yang aneh di penginapan, tamu itu
adalah Hermina, mantan kekasibnya bersama Hermanto. Keanehan ifu semakin jelas
ketika ada tawu lagi vang datang i malam hari, dan tasw itu adalah Hendrik
Wnata, seorang penipu ulung, Hasan curiga da berusaha mencari tahu rencana apa
yang akan dilakukan oleh mereka. Ternyata Heruna telah mengetahui bahwa Hasan
telali mencinm rencana perampokon yang akan i1a |akukan, maka dengan tegas
Hermina meminta Hasan untuk merahasiakan apa yang telah dikelahuinya. Hasan
berugaha untuk mengingatkan Hermina, namoun setelah mendengar alasan dan cerita
tentang penderitaan Hermina, Hasan merasa tersentuh hatinya. Hasan merasa ikut
bertanggung jawab atas semua penderitaan yang dialami keluarga Hermina. Hasan
merasa binguog unink menolong kesulilan yang dialami Hernina.

Pada bagian selanjutya diceritokan Tasan sangat kebingungan, 1a merasa

berlanggung jawab unluk menolong Herming, Hasan ingin menolong Hermina,
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namun rencana yang akan dilakukan Hermina tidak sesuai dengan bati kecilnya. Di
dalam hati kecil Hasan terjadi konflik batin yang sangat besar. Hasan merasa
gelisah terhadap kemungkinan yang akan terjadi jika rencana itu benar-bepar
dilaksanakan. Kemudian tanpa disengaja Hasan berternu kawan lamanya yang
bekerja dan menjadi orang kepercayaan Lo Peng Ho, pengusaha yang kaya raya
Meskipun telah menjadi orang kepercayaan Lo Peng Ho, Darto masih merasa belum
puas. Darto melibat adanya kesenjangan dalam masyarakat yang membuatnya
merasakan Bahwa dirtnya tidak berarti. Karena rasa tidak puas itulah yang
menyebabkan Darto, secara tidak sengaja, membeberkan rahasia perusahaan yang
saat 1tu sangat dibutuhkan u;mxk inelaksanakan rencana Hermanto dan Hermina.

Pada: bagian selanjutnya Hermina meuemur Hasan, 1a membatalkan
rencananya karena informasi yang didapatkan dari Hendrik Winata tidak
memuaskan. Hasan yang secara tidak sengaja memiliki informasi, menawarkan diri
untuk menggéntikan posisi Hendrik Winata. Semula Hermanto ragn, namun setelah
mendengar penjelasan Hasan akhimya 1a seluju.

Bagian selanjutnya dikisabkan tentang kecermatan Hermanto menyususn
rencana, fampak bahwa ta seorang yang profesional. Untuk menghapus jejak,
Hermina disuruh meninggalkan kota {erlebih dahulu. Pada bagian imi juga
diceritakan tentang pertemuan Hasan dan Haji Darmawi, 12 meminta ketegasan
Hasan tentang rencana mengelola usaha penginapannya. Dalam menghadapi Haji
Darmawi, ia tidak kuasa untuk menolak, sehingga Hasan hanya mampu berdiam diri.

Peristiwa dilanjutkan dengan perampokan di perusahaan Lo Peng Ho. Hasan
merasa. takal dengan kemungkinan yang akan terjadi, sehingga ia terpergok oleh
Mang Kaita, 1a tampak sangat gugup. Mang Karta dikenal sebagai orang yang ahli

melempar pisan, namun ia berhasil dilumpuhkan oleh Hermanto. Karena ada rasa
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kasiban terhadap orang fua itu, Hason menpendorkan ikatan talh Mang Karta. Hal
ulah yang berakibat fatal bagi Hasan. Mang arla berusaha menyerang Hasan
dengan pisaunya. Akibat serangan itulah Hasan menjadi sangat cewmas, sampai-
sampal 1a melepaskan {embakan tepal mengenal daln Mang Kwta sampai akhimya
1a tewns. Bagl Hasan kematian Mang Karta mermpakan suatu kecelakaan, ia hanya-
membela dirt dar serangan Mang Karta.

Bégim) selanjutnya  diceritakan, Hasan keluar penginapan untuk pergi
menemut Hendrk Winata di rumahoya, D1 perjalanan Hasan menjumpai banyak
orang vyang sedang berkervmmn  membicarakan peristiwa perampokan serta
terbunuhnya Mang Karta di perusahaan milik Lo Peng Ho. Sesampainya di rumah
Hendrik Wina:tn, Hasan memberikan sejumlab uang kepadanya. Hasan berjanji akan
membertkan sepulub kali lipat jika Fendrik Winata bersedia mencarikan pistol
untuknya.  Sepulang  dart rumah  Hendrik Winafa, Hasan merasakan bahwa
perjalanan hidupnya akan segera berakhir. Sudah saatnya ia mengakhin cerita yang
1a bangun dengan suatu pertobatan dan pengalkuan. Pada saat ilu Hasan sudah tidak
memiliki harapan, vang 1a pikirkan hanyalah mempertanggungjawabkan kepada
semma orang apa yang sudah ia lakukan. Pada bagian it juga diceritakan bahwa
Haji Darmawi tiba-tiba saja sakil. Kelika ta mengunjunginya.ia. bertemu dengan
dokter yvang memeriksa Haji Danmawi. Dokter itu sangat mengagumi kehebatan
pembunuh Mang Karta dalam menggunakan pistol. Mendengar kekaguman dokler
itu, Hasan  miembayangkan bahwa dirinya nanti akan berhadapan dengan orang-
orang vang telah mengalin kernampuannya dalam menggunakan pistol. Pada saat itn
Hasan merasa bahwa dirinya fidak akan mampu valuk membela diri, Hasan tampak
sangat gehisah. Hasan semakun tersentuh batinya ketika Haji Darmawi dan istrinya

begity pasroh menerima kenyatasn yang menimpanya. Hasan menyadart bahwa
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kepulangannya ke kota ilu telah menumbuhkan benih kasih dan harapan bagi kedua
orang tua itu.

Pada bagian selanjutnya dikisahkan, Hasan semakin yakin bahwa. cerita
yang 1a perankan harus segera diakhiri. Kematian Mang Karta dan kesedihan Haji
Darmawi sangat menyiksa batinnya, untuk 1fu 1a harus menutup kisah hidupnya
dengan membuat suatu pengakuan atas kejahatan yang telah 1a lakukan. Bagi Hasan,
pertobatan adalah hal yang sangat penting. Ia ingin agar dirinya lebih berarti
daripada. dauln yang jatuh ke tanah menjadi pupuk. Upayanya untuk dapat berarti
itulah yang lmemlmat‘ Hasan tidak takut menghadapr tembok penjara, bahkan
kenatian sekalipun.

Pada bagian terakhir diceritakan bagaimana akhir pengakuan Hasan melalui
catatan otelltik yang telah 1a buat dan dikembuangkan oleh Agen Joni. Dikisahkan
pula babhwa Hendrik Winata telah ditangkap tanpa mengalami kesulitan. Melalui
Hendrik Winata itulah masalah tenungkap, namun keberadaan Hermanto masih
belum diketahui. Pada bagian akbir novel un juga diceritakan tentang tentang
kekaguman Haji Darmawi terhadap sikap Hasan dan rasa tanggung jawab yang
dunilikinya, meskipun Hayi Darmawi {idak setuju terhadap langkah akhir yang
ditempuh Hasan. Bagi Haji Darmawi kematian bukanlah cara yang paling baik untuk
menghukwn  diri.  Haji Darmaw) sangat mengagumi Hasan yang bersedia
bertanggung jawéb, di mana sekarang im banyak orang yang sengaja lari dari
{anggung jawab. Cerita berakhir dengan penguburan jenasah Hasan yang diletakkan
di sebelah makain Mang Karta. Ini merupakan suatv kisah yang sangat mengharukan
bagi Haji Darnmnawi, bahkan seluruh kota itu. Memakamkan seorang pembunuh dan

korbannya secara berdampingan.
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JAWABAN PERTANYAAN

. Jawaban pertanyaan pada tahap penyajian

- Jawuban pertanyaan informasi

Cerita dimulai pada bab 1 bagian akhu- yaitu:
....permulaanaya seperti suafu kilatan cahaya, barangkali lebih

pendek dari ukuran detik, dan kilatan itu yang mengoyak hatiku untuk
mengambil keputusan, pulang ke kota asal (hlm. 3)

- Latar yang digunakan berupa sebuah kota yang tidak jelag namanya, namun
secara s;)sial kota 1tu telah mengalami perubahan.
- Tokoh-tokoh dalam novel BKK antara lain: Hasan, Hajt Darmawi, Hermina,
Hermanto, Darto, Mang Foarta, Hendrik Winata dan Istri Haji Darmawi.
- FKondisi magyarakat dalam cerita menunjukkan terjadinya. kepincangan
sosial ekonomi dalam masyarakal, terbukli dengan adanya tindak kejahatan.
- Tokoh utama dalam novel BKK adalah Hasan.
- Maksud kedatangan Hasan ke kotanya tanpa alasan, hal itu terbukti Hasan
kebingungan ketika sampai di kota asalaya.
- Haji Darmawi adalah sahabat Den mas Sasmita, ayah Hasan.
- Ilermuna adalah seorang gadis yang pernah menjadi kekasih Hasan.
Jawaban pertanyaan tambahan
1. Ya,
bukti : Hasan berjalan-jalan ke kota dan merasa terasing dengan orang-
orang yang ada di sekitarnya (bab 2).
Banyak penginapan dan hotel-hotel Tionghoa yang modern (bab 1

dan 2).
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Ada perubahan dalam masyarakat yang ditampilkan dalam novel BKK.
Perubaban secara {isik tidak terjadi secara menyolok, namun perubahan
sosial masyarakatnya tampak sangat jelas, terbukti demgan banyaknya
masyarakat pendalang yang mendominasi kehidupan masyarakat di kota itu.
Buanyaknya kaum pendatang yang sukses justru menimbulkan kesenjangan
ekonomi bagi masyarakat, terutama kaum pribumi.

Adanya tantangan yang harus dihadapi Hasan, serta keinginan Hagan untuk

menunjukkan jati diri serta tanggung jawab kemanusiaannya.

Jawaban pertanyaan untuk lugas

w

Latar belakang pemikiran hasan membantu perampokan

- TRasa kemanugiaan, menolong orang yang membutubkan bantnannya.

- 'Rasa langgung jawab yang besur terhadap penderitaan keluarga

Hermina.

- Keinginan untuk menunjukkan jati dirmya dalam hidup bersama orang
lain.

Ketik?. mengetahui rencana Hermina, dalam dirt Hasan terjadi konflik yaitu
Melaporkan rencana 1lermina kepada polisi atan membantu
melaksanakan rencana Hermina dan kawan-kawannya.

Ketika Hasan telah berhagil melakukan perampokan, ia juga mengalami

konflik ba_tin yaitu
Berdiam diri, merahasiakan keterlibatan dirinya dalam perampokan
atan melaporkannya pada polisi.

Ya,

Bukti: Demi menolong kelnarga Hermina ia dengan ikhlas membantu

Hermina dan mengorbankan dirmya.
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Demi masyarakat, Hasan rela menyerahkan diri dan mengakui
keterlibatan dan kejahatan yang telah ta lakukan.
Sikap Hasan yaug berani dan memiliki tanggung jawab yang besar serta
kerelaannya mengorbankan diri untuk orang lain sudah jarang ditemui.
Sikap Hasan yang patut diteladani; Pemberani, peduli pada orang lain,
bertanggung jawab, dan rela berkorban. Sikap Haji Darmawi yang patut

diteladani; Sederhana, bijaksana, tidak pendendam, dan sabar.

B. Jawaban pertanyaan pada tahap diskusi

1.

3.

Tokoh dan penokohan dalam novel BEKIC diungkapkan secara jelas, melalui
pengamatan Hasan watak tokoh lain dapat terlihat secara jelas. Watak tokoh
yang ditampilkan begitu kompleks, sehingga pembaca lebih mudah
membayangkan bagaimana f{okoh-tokoh 1tu melakukan perannya dalam
cerita.

Apa yang dilakukan oleh Hasan dikotanya merupakan wujud ketidaksiapan
manusia dalam menghadapi perubaban sosial dalam masyarakat, sehingga 1a
mudah untuk terperosok pada lindakan vang bertentangan dengan norma-
norma kemasyarakatan.

Tetap tidak dibenarkan

[Karena dengan membunuh Mang Karta berarti Hasan lelah merampas hak
hidup manusia meskipun karena ketidaksengajaan (upaya membela diri),
Hasan tetap memgikan orang lan.

Haji Darmawi adalah cermin manusia yang bijaksana, bahkan Haji

Darmawi dapat dijadikan sebagai panutan. Sifat-sifat Haji Dannawi yang
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bijaksana, tidak pendendam, sabar dan sederhana seperti yang terlukis
dalam berita sudah jarang ditemni dalam masyarakat.

Tokoh Hermina dan Hermante merupakan tokoh yang wmdividualis dan
mementingkan dirinya sendiri.

Ada pengaruhnya

Karena kebingungan mengambil sikap, Hasan yang ingin menunjukkan
indentitag dirinya dan ingin beradaplast akhirnya terperosok pada suatu
kelompok yang justru membuat 12 mengorbankan dirinya.

Ketqlibatnn Hasan dalam perampokan di latarbelakangi oleh kesadaran
dirinya melibat penderitaan yang dialami oleh keluarga Hermina. Hal itu
menunjukkan betapa besar rasa tanggung jawab yang dimiliki Hasan,
Amanat dari novel BKK adalah tindakan vang dilakukan seseorang harus
didasari  oleh  kesadaran dalan  dirinya  dan  harus  dapat

dipertanggungjawabkan.
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